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ABSTRAK

Andi Hudayani. Kontribusi Guru Bidang Studi Agidah Akhlak dalam
Menumbuhkan Kupribadian Muslim pada Siswa MAN Kabupaten Wajo.

Skripsi ini adalan suate stud tentanyg "Kontribusi Guru Bidang Studi
Agidah Akhlak dalam Manumbuhkan Kepribadian Muslim pada Siswa MAN
Kabupaten Wajn". Pokok permasalahannya apakah guru bidang studi agidah
akhlak yang merupakan bagian dari kurikulum dapat memberikan pengaruh
galam menumnmbuhkan Kepribadian musim terhadap siswa. Karena gunu
bidang studi agidah akhlak yang mengajar di sekolah mempunyai lujuan agar
siswa dapat mengetahui, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran
Islarm.

Panelitian ini merupskan penelitian lapangan. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengadakan kajian kepustakaan dan kajian lapangan,
untuk mendapatkan data terulis atau pendapat - pendapat melalui berbagai
literatur atau karya ilmizh serta hasil penslitian lapangan yang dapai
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam meryuk penelitizn lapangan.
panulis menggunakan cara berupa, observasi, dokumenlas), wawancara dan
angket sesual data yang diperolen dilapangan.

Dalam mengajarkan idang studi agidah akhlak. ada ceberapa
pendekatan yang selalu saya gunakan yaitu pendekatan rasional, emasional,
fungsional, dan keteladanan. Untuk mencapa hal tersebut siswa diharzpkan
memiliki kepribadian muslim dan melaksanakan ajaran agamanya. Dengan
meralankan nilai-nilai kebajikan dan tagwa dapat menghindari perbuatan-
perbuatan tercela yang dapat merusak pribadi muslim serta sekelompok
masyarakal pada umumnya, maia oleh karena itu sebagai pendidik akan
membina keserasian aniara individu dan masyarakat yang tidak mempunyai
sifal kontradiksi antara tujuan sosial di suatu masyarakat dan tujuan
individual terhadap siswva.

Oleh karena itu nilai-nilai akhlakul karimah harus ditanamkan pada diri
siswa termasuk mengajarkan bidang studi agidah akhlak secara sungguh-
sungguh  dengan menggunskan teknik dan melode sesuai dengan
perkembangan anak, agar mereka dapat mengetahui, menghayat dan
mengamalkan ajaran agemea Islam dalam kehidupan sehari-hari.




BAB'!
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agudah merupakan  keyakinan hat nurani manusiz yang oasthi
dalangnya dari Allah 3WT yang harus dipercaya kebenarannya. Jika penulis
meneliti secara mendalam bisa dikaiakan bahwa kepribadian musiim adalah
suatu lwjuan yang mendasari perbuatan seseorang.

Aqidah harus terjalin dengan kepribadizn dan berkembang kersamaan
dengan pembentukan kepribadian anak sesk lshir melalul pengslaman,
perlakukan yang diterima, maupun melalw contoh, |stihan, pendidi<an dan
pengaEran orangtua.

Aqidah perlu dpahami secara tepat dan benar dan diamalkan dalam
kehidupan sahari-han sebagal rofleksi tagwa kepada Allah Swi Untuk
mencapal nal tersebul maka guru bidarwg studi agidak akhlak perlu
melaksanakan dan mengajarkan pada siswa secara tepat dan benar, sesuai
dengan perkembangan anak.

Guru merupakan kompanen merentukan dalam sistem pendidikan
secara keseluruban yang harus mendapat perhatian sentral, pertama dan
u'ama Figur yang satu i akan senantiasa meanad sorolan sirategis ketika
herbicara masaiah pendidixan, karena guru seialu lerkait dengan somponen

manapun dalam sistem pandiditan, gure memegang peranan utama dalam




pembangunzn pendidikan, khisusnya yang diselanggarakan secars formsl
i sekalah.

Manurut Maoh. Uzer Usman.

Profesi gruru pada saat ini, masih banyak dibicarakan orang atau masin
saja diperianyakan orang, baik kalangan para pakar pendidikan bahkan
selama dasz warsa terakhir hampir setiap hari. media massa harian dan
mingguan memuat berita lenlarg guru.

Guru juga sangat menentukan keberhasilan pesera didik, terutama
dalam kaitannya dengan proses belgjar mengajar. Guru merupakan
kompuanen yang paling berpengarub terhadap terciptanya proses dan hasil
oendidikan yang berkualias.

Guru mempunyal peranan yang sangat besar dalam mengaarkan
agidah akalak di sekolah sehingga dapat menumbuhkan keprivadiarn muslim
pada siswa Hal tersebut merupakan wujud dari tujuan pengaaran dan
pendidikan sebagai tujuan instruksional umum maupun tujuan intruksional
khusus pada Madrasah khususnya Madrasah Aliyah Negari (MAN) Wajo.

Madrasah Aliyah sebagai lembags pendidikaen dan pangsjaran pada
siswa tingkat menaengah lanjutan dan menjadikan tidang =tudi agidan aknlak
sebagai mata pelajaran dasar, sekurang-kurangnya 15 % disamping
pelajaran umum. 15 % bidang studi agidah skhiak pada Madrasan Alivah
bukanlah ditujukan kepada bidang studi agidan akhlak itu sendiri, tetap

prakuensi wakiu mengajarkan bidang studi agidah akhiak 15 % dari jumlah

"Moh. User Usman, Mengadi Gory Profesia (St Il edisi kedua, Bandung
Remaja Rosda Karpe1897) 4. 1




wakiu yang tersedia pada Madrasah tersebut Dengan kata lain materi
aqidan akhlak dilaksanakan selama waktu yang disediakan. Tujuan
menyajikan mata pelajaran fersebut 15 % dari jumlah kKeselurunan wakiu
pelsjaran.

Melihat hal tersebut. maka bidang E.tuc!i agidah akhlak vang diaarkan
pada madrasah, khususnya Madrasah Aliyab Negern (MAN) Wajo tentu dapat
mamberikan kontribusi dalam menumbuhkan keanbadian muslim pada dir

Siswa.

B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari waian o atas, penulis pearlu mengemukakan
rumusan berkut ini :

1 Apakah guru bidang studi agqidan akhlsk capat memberikan kantribusi
dalam menumbuhkan kepribadian muslim pada siswa Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Wajo?

2. Upaya-upaya apa yang dilakukan ocleh guru unmiuk merumbun
kepribadian muslim pada siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wao

tersabut 7

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tuuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapa, dalam melaksanakan penelitian ini adalan

seoagai barikut -




a. Untuk mengetahul seberapa jauh kontribusi guru Badang studi
Agicah Akhlak dalam menumbubkan keprinadian muslim pada siswa
Madrasah Aliyan Negeri (MAN) Wajo

b Untuk mengetahui upaya-upaya yang sudah dilakukan aleh gura
tarhadap siswa dalam menumbuhkan kepnbadian mushim oads
siswa Madrasah Alivan Megarn (MAN) VWajo.

2. Kegunaan Penelitian
Kagunaan yang dapat diperaleh dalam melaksanakan penabiian 0
adalah sebagai berikut

a. Hasil penelitian adalah selain menambah pengalaman penulis
juga dapat berguna bag czlon pendidik dalam menghzcap
perkembangan anak didik.

b, Penelitian in juga menjadi 5:,rarét formal bagi penulis untuk
menyelesaikan pendidikan strata satu 151) pada jurusan Tarkiyah

Program studi Pendidikan Agama Islam (PAl) STAIN Parepare.

D. Garis — garis Besar |si Skripsi.

Delam pearencenaan peryusunan skripsi ini, komposisi pada bab
pertama akan dibahas pendshuluan yang di dalamnya diuraikan latar
belakang masalab, kemudian pembatasan masalah lzle diberikan catatan
hipolesis sebagal jawaban semertara, agar tenadi kesepahaman, maka
penulis menguraikan pengerban judul dan metode dan pendskatan

penelitian, tujuan dan kegunaan penaliian, serta gans-garis besar isi shripsi




Selanut pada bab kedua linjauan pustaka, pengertian, fungsi. fujuan
dan ruang lingkup bidang studi agidah akinlak, hubungan guru bidang studi
acidah akhlak dengan, kentribusi faktor-faktor yang dapat manumbuhkan
keprivadian muslim dan upaya guru dalam menumbuhkan kepribadian
muslim

Kemudian pada bab kebiga akan dibahas metadologr perlitian, yang
meliputl  jenis  penelitian, populasi dan sampel,  insirument,  lehnis
pengumpulan ala dan tehnik pengaiahan dan analisis data

Pada bab keempat memual pelaksanaan penelilian, yang terdin
dari gambaran umurm lokasi peneiian, penyajian dan interpretas: ate dan
pengujian nipotesis

Kemudian cipenghujung tulisan ini diakhin dengan kesimpulan dan

saran-saranr,




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Hubungan Dengan Penelitian Sebelumnya

Pensalitian tentang Pendidikan Agarna Islam, talah banyak diakukan
oleh penelit sebsiumnya, namun belum ada penelitian yang meambahas
kantnbusi guru bidang studi dalam maenumbuhkan kepribadian muslim

Panalitian sebelumnys. sebagian besar membahas tentang pengaruhb
Pendidikan Agama Islam dalam membentuk kepribacian siswa Pada
penghibian in melihat begitu pentngnya bidang studi agqidah akhlak sebagai
wadah dalam menumbunkan kepribadian mushm terhadap siswa, maka
untuk menumbuhxan kepribadian musim tersebut khususnya siswa MAN
Waic jargan hanya semala-semata dilimpahkan kepada gurunya di sekolah,
tetapi harus ada kerjasama antara guru dan orangiua siswa dalam

menanamkan nilai-nila akhlakul karimah Fedalam din sisves seningga timbul

dan tumbuh kepricadian musim untuk melaksanakan ajaran agamanya.

B. Pergertian, Fungsi, Tujuan dan Ruang Lingkup Bidang Studi Agidah
Akhlak

1 Pengertian Agidah Akhlak

Bidang studi agidah axhlak adalah sub bigang studi pada jenjang
pendidikan dasar yang membahas sjaran Islam dan seg agidah dan
akhlak. Bidang studi agidah akhlak juga merupakan bagian dari mata
pelajaran pendidikan agama Islam yang memberikan bimbingan kepada




=1

sizwa agsr memarami, menghayat,, meryakini ajaran Islam serta
bersedia mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari '

Agidah akhlak membahas masalah ketuhanan yang secara terpennc
ch kenal cengan rukun Iman yang terdiri dari enam bagian yaitu ;

a  Ilman kepada Allah.

b, Iman kepada Malakat,

c.  Iman kepada Rasul-MNya,

d. Iman kepada Kitab-kitab-Nya.

e, Iman kepada han kiamat.

f. Iman kepada Qaces dan Qadar,

Keenam ajaran pokok Islam  fersebut dimaksuds<an agas nila
keimanan pada manusia mempuryyai kesatuan dalam meamaham mantat
sebagal inti dan agidah. Agidah yvang mantap fapat menimbulkan akhlak
yang terpuji.

Materi pelajaran guru bidang studi agidah akhlak, dinarapkan dapat
menyajikan pendidikan terhadap ansk didk  dzlam mensmpuh dan
menelusur berbagai kehidupan yang berbelit-belil dalam hal memantapkan
keyakinan, serta bertujuan untuk memiliki dan memperbaiki a<hlak atau oudi
pekearti yang bisa diprakiekkan dalam kehidupan sehari-hari.

Hal tersehut dikemukakan banwa -

'Deparemen Ayama R, Garis Bssar Program Fangaiaran (GBEP) Madrasal Aliyal
iMAN) (Cet. | Jakarta, Dirgen Fembinaan Kelemb.aygaan Agama Islam, 19%8). h. 1.




Budi pekerti adalah sikap hidup atau karakter atsu perangal yang
diparoleh melalu latinan atau kesanggupan mengendalikan ciri di mulai
latinan dengan sadar akan vang baik adalah baik tingkah laku yang baik
dan yang buruk adaiah dilakukannya berbua® baik dan penuh kesadaran
can azl'ahimya manjadilah adat kabiasaan yang tidak mungkin lagi berbust
|ahat.

2. Fungsi Bidang studi aqidan aknlak
Bidang studi agqidah akhlak d Madrasah Aliyah dalam Garis Cesar
Frogram FPengararan (GBPF) Madrasah Alivab (MAN,, barfungs:
a Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa
kepada Allah Swt yang talah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.

k. Perbaikan, yaitu memperkaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan,
pemahaman, dan pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

¢ Pencegshan, vailu adalah menjaga hal hal negatif dari lingkungannya
atau dari budaya lain yang dapst membahayakan dinnya dan
menghambat perkembangannya demi menuju Indonasia seutunnya.

¢. Pengajaran, yailu menyampakan formasi dan  pengelanuan
keimanan akhlzk,®

Qleh karena itu, keberadaan suatu iimu harus memgunyai fungsi atau
fasdah bag manusia, termasuk bidang studi agidah akhlak Dengan
demikian ilmu dapat menambah wawasan dalam bertindak atau berproses,
kegunaan agqidan akhlak semala-mata untuk dapat mengetanui rahasia-
rahasia disamping juga dapat diperhitungkan bak buruknya suatu langkah

yang akan dijalani.

‘Ruddin Emang dan Lomba Sultzn, Akhiak Tasawuf (Ujung Pandang; 1.p, 1845
43

“Depatemen Agama R1, Spoil, h. 1,
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Menurut H. M. Mustafa dalam bukunya mengamukakan bahwa, orang
yang Derakhlak karena ketagwaan kepada  Tuhan  semata-mata,
manghasikan kebzshagigan artara lain

a Mendapat tempat yang baik didalam masyarakat

o, Akan disenangl orang daiam pergaulan

c. Akan dapat terpelinara dari hukuman yang sitatnya manusiawi dan
sabagai makhluk yang diciptakan cleh Tuhan.

d. Qrang vang betagwa dan berakhiak mendapat perclongan dan
kemudahzn dalam mempercleh keluhuran, kecukupan dan sebutan

yang baik.
e. Jasa manusia vang berakhlak mendapal perlindungan daris egala
penderitaan dan kesukaran.®

Bekal ilmu akhlak, para siswa mengetahui batas baik dan batas buruk
sebagal dapat menempaikan sesuatu sesual dengan proporsinya.

Dari pemyataan di atas dapal dipahami, bahwa agicah akhlal
merupakan suatu bal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Parlu
adanya pendidikan pada siswa agar dapat tumbub kepribadian musim
terhadap siswa. Untuk itu perlu diketahw tentang pentingnya bidang studi
agidan akhlak dalam menumbubikan kepribadian muslim.

Fungsi pendidikan dalam arti makro (sempit) 1aiah membantu secara
sadar perkembangan jesmani dan rohani peserta didik. Sedangkan fungs
pandidikan secara mikro (luas) ialah sebagai alat .

Pengembangan pribad
Pengembanrgan warga negara

Pengembangan kebudayaan.
Fengembangan bangsa 7

oo

™ Mustafa, Akhlak Tasawwf (Col. |: Bandung, GV, Pustaka Setia, 1997, h. 26.

- uad Ihsan. Casar-gasar Kepsodidiksn, {Gat. W1 Jakarla: PT. Rincka Cipla, 1897
h. 11.




Fungsi bidang studi agidah akhlak adalah sebagal bagiar dari
pendidikan agama Islam adalah lidak terlepas dar pendidiksn nasional,
Dalam U No 20 tahun 2003 tertang sistem Pendidikan Nasional

dinyatakan bahwa:

Fendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan  dsr
membentuk watak serta peracaban bangsa yang bermarlabat dalsm
rangka  mencerdaskan  kehidupan - bangsa,  bertujusn untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia vang
neriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. berakhlak mulia,
sehat, beriimu, cakap, kreatif. mandiri. dan menjad warga negara yang
demokratis serta bartanggung jawab.”

Dengan demikian guru bidang studi agidan aknlax herdaknya
mewarnai keprioadian siswa sehingga ajaran agama menjadi bagian
dan pricadinya mengsndalikan hidugnya Tujuan pembinaan lewst
pengajaran agidah akhlak hendaknya diajarkan oleh guny pada siswa
yang tercermin pada sikap, lingkah laku car cara merghadapi
persaalan.

3. Tujuan Bidang Studi Agidah Aknlak
Berbicara tujusn pengajaran bidang studi agidah zkhlak disebutkan

batrwa -

a Membearikan pengetahiuan, penghayatan dan kayakinan kenada sisws
akan hal-hal yang harus diimani, sehingga ercermin dalam siksp dnn
lingxah lakurya sehari-hari.

b. Memberikan pengetahuan, penghayatan dan  kamsuan yang
kustuntuk mengamalkan zkahlak yang baik, dan menjauki akblak
yang buruk, baik dalam hubungannya dengan Allah, dengan dirirya
sendiri. dengan sesama mausia, maupun dengan lingkungannya

c. Memberikan bekal kepacda siswa termtang agidah dan akhlak uniuk
melanjutkan pelajaran kejenjang pendidikan menengah

“Salinan UU Momor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional {Jakarta:
2003) h 1

1I:hrzrmr!x=!r'r|43r'| fgama 2L oot b2
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Untuk mencapai Wjuan di atas harus ditunjsrg dengan tuuan
pengajaran, kegiatan pengajasan harus mempunyai tujuan setiap kegiatan
mamounyal tujuan yang jelas dan berguna, terarah dan sungguh-sunggun
semua kegialan harus barorientasi pada ujuannya.

Menurut Zakiah Daradjst mengemukakan babwa: Untuk tercapsinya
tujuan pengajeran dengan efektif dan sfsier karena tujuan pergajaran
harus berfungs sebagai berikut ;

a. Titik pusal perhatian dan padoman dalam melaksanakan kegiatan
pengajaran.

E Penentu arah kegiatan pancajaran.
¢ Titik pusat perhatian dan pedoman dalam menyusun rencana kegiatan

pengajaran.
d. Bahan pokek yang akan dikembangkan dalam memperdalam dan
mamperluas ruang lingkup pangajararn.
e. Pedoman untuk mencegah atau  menghindari panyimpangan
kagiatan.®
Tujuan bidang studi agidah akhlak merupakan sustu yang sangat
fundamental dalam pelaksanaan penn:lil:lillv:an. oleh karena mu  unbuk
menentukan corak pendidikan. dan lujuan yang ingin dicagai tersebu: harus
berdasar kepada sistem pendidikan nasional
Menurut Hasbullah mengemukakan bahwa;
Sistermn pendidikan nesional adalah satu keseluruhan yang terpadu dari

semua sstuan dan kegiatan pendicdikan yang berkaitan satu dan yang

lainnya untuk mengusahakan tercapainya tujuan pendidikan rasianal ®

"Zaxiah Daradjat, dkk, Metodelegi Pungearan Agama Islam (Ce | Jakarls: Sumi
Aksara, 1008), h. 73




Sesua oengan keterangan di atas dapat dipahami bahwa tujuan
pengajaran yang diterapkan oleh guru dalam proses belgjar mengajar
khususnya bidang studi agidah akhlak adalah rumusan keingnan yang akan
dicapal dalam pengajaran paca umunya.

Bikemukakan Zakizh Daradjat, batwa ; adapun ciri-cin tujuan ity salain
dari ciri umum tuuan pendidikan dan pengajarar. pada umumnya adalan -

a Mudan dipahami, dapst dilaksanakan untux menumbuhkan dan
memerkuat iman, isi dan caranya harusa bersifat manusiaw sesLa;
dengan kodrat manusia menurut umur dan tingkatannya.

b Tidak bertentangan dengan jagika dan pertumbuhan rasa keimanan
SE520I8N0

C. Sesual dengan umur  kecerdasan  dan  tingkat perkembangan
keyakinan terhadap ajaran Islam.

d  Mendukung ler'aksananya ajaran Islam yang amaliah,

€. Untuk mencapar fujuan it tidak menggunakan alat atau penelasan
yang merusak atau mengurangi citra kesucian lslam. @

Oleh karena itu, tujuan bidang studl agidah akhlak harus banisi mater
yena dapat menumbuhkan kepribadian muslim, seperti nilai-nilai akhalsky!
karimah, atika, sopan santun, adat bergaul ditengah masyarakat sarta
mempunyai meral terhadap sesamanya dan mendorang kepsds kesenangan
mengamalkan ajaran agama lslam

Untuk ity diperiukan usaha materl yang akan memoarkaya siswa

dengan sejumlah pengetahuan yang 1a miliki khususnya masalah agidan dan

akhiak. Dengan mencapai tujuan itu akan mendapat bahan untuk dapat

*Hasbuliah, Dasar-dasar imy Pendidikan (Cet || Jakarla: Rajawali Press, 2001).
h. 137,

“Zakiah Daradjal, Op.cit, h. 77-78




hidup dengan baik sebagai suatu individu dan anggota masyarakat. berguna
bagi pendidik dan masyarakal, dapat bekerja mencar nafkah yvang halal
menurut  ajaran  Islam, dan tidak menjad beban serta  t=nggungan
masyarakat.
4. Ruang Lingkup Gidang Studi Amidah Akhlak
Dalam Garis-garis Besar Program Pengajarsn Madrasah Aliyah, mate
pelajaran bidang studi agidah akhlak berisi materi pokok sebagal berikut -

a Hubungan manusia dengan Allak
Hubungan vertikal antara manusia dengan khalidnys mencakup dari
segl agidah yang meliputi iman kepada Allah, iamn kepada malaikat-
malaikat-Nya, iman kepada kitab-kitao-Nya, iman kepada rasul-Nya,
iman kepada hari kiamat, iman kepada Qada dan Qadar.

2. Hubungan manusia dengan manusia
Materi yang dipelajari meliptui . akhlak dalam pergaulan hidup sesama
manusia, kewajiban mambiasan berakhlak yang baik terhadap diri
sendiri dan orang lain seria menjauhi akhlak yang buruk.

<. Hubungan manusia dangan lingkungannya
Matern yang dipelajari meliputi akhlak manusia terhadap alam
lingkungannya baik dalam lingkungan arti fuas, meupun makhiuk
hidup selain manusia yartu binatang dan tumbuh-tumbunhan, '

Secara umum tagwa merupakan aktualicas) dan pelsksanaan aturan
Allan dalam hubungan manusia dengan Allab, sesama manusia, antara
manusia dan ingkungannya.

Merurut A Toto Suryvana AF, bahwa

Hubungan marusia dengan Allah dalam arti penghambaan lerhadapnya
merupakan titik tolal terwujudnya ketagwaan hubungan dengan Allan
dilakukan seorang muslim dalam bentuk ketaatan melaksanakan ibadah,
ibadah ritual tersebut beriplementasi terhadap kehidupan sosial, '

"Depzremen Agama Rl ap o h 2

YA, Tote Suryana AF, Pendicikan Agarna [alam, (Bandung; Tiga Mutara 1987,
h, 168




Sedangkan menurut H. Daud Ali dalam bukunya "Pendidiken Agama
Islam”, mengemukakan bahws hubungan manusia dengan Allah Tuhan
Yarg Maha Esa ssbagai dimensi tagwa pertama. ™

Oieh karena itu, hubungan ini seyogyanya diutamakan dan secara
tertib dan iarpelinara. Sebab. dengan menjage hubungan dangan Allah,
manusia akan terkendall bdak melakukan kejahatan terhadap dirinya sendiri,
masyarakat dar ingkurngan hidupnya [Lan sesungguhnys inti tagwa kepada
Allah Swt adalah molaksanakan ssagala perintan dan menjauhi semus

lzrangan.

Huburgan manusia dengan manusia, menegakkan keadilan merupakan
bentul aktualisasi ajaran agama Islam dalam hubungan sesama mushm
dengan masyarakat. adil merupakan kebuiuban asas setiao orang dan

setigp muslim senantiasa menjaga "ak asas ini dengan cara berpinak
kepada keadilan dan berusana menegakkan keadilan ditengah-tengan
masyarakat '*

Hubungan manusia dapat dibina dan dipelihara antara lain dapat
mengembangkan cara dan gaya hidup yang selaras dengan nilai dan
NOrTa yang diSE!pEIEEt't dalam masyarakat dan negara sesual dengan nilai
dan norma agama 7
Hubungan antara manusia dengan manusia 'ain dalam masyarakat
capat dipelihara antara lain. tolong menclong, bantu membantu, suka

memaafkan kesalahan orang lain. menepati janji, lapang dada, menegakkan

keadilan dan berlaku adil ternadap dirn senain

VA Dawd Ali, Pandiditan Agama (ziam, {Cel |; Jakarta; PT. Raja Sralinds Porsads,
18957, h 367

Y Jtwid, h. 370,
" Tolo Suryana, Op.Cit, h. 204
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Hubungan manusia dengan lingkungannya, manusia diciptzkan Allah dan
digelarkan dimuka bumi untuk mengelolah si bumi dalam rangks
memenuni kebutuhan hidupnya sebagai makhiuk Allan yang sempurna. >
Konsskuensi dan empat pemeliharaan hubungan dalam rangka
ketaqwaan tersebut adalah bahwa manusia harus selalu menumbuhkan dan

mengembangkan dalam dirinya empal tanggung iawab yaitu

a. Tanggung jawab kepada Allan Tuhan Yang Maha Esa

=

Targgung jawab kepada hati nurani sendir).

. langgung jawab kepada manusia lain.

a

Tanggung jawab untuk memsalinara flora dan fauna, udara, air dan

tanah serta kekayaan alam ciptaan Allah Swi

C. Kontribusi Guru Bidang Studi Agidah Akhlak

Sehubungan dengan pembangunan spintualitas itu memiliki 2 tugas

sekaligus. mambangun  spiritualitas  dalam  dirinya  dan  membangun

spintualitas masyaraket,

Manusia pasti kehilangan kendali dan salak, arah bils nila-nilai spritua
ditinggalxan, sehingga mudsh tenerumus keberbagai penyelewengan dan
kerusakan akhlak, misalnya melakukan perampasan hak-hak orang lain,
penyelewengan seksual dan pembunuhan, '’

Milai-nila: spiritual yang dimaksudkan dalam Islam adalah sjaran agams
yang berbentuk perintah, [arangan dan anjuran, yang kessmuanys
ber'ungsi untuk membina kepribadian manusia dalam kaitannya sebagai
hamba Allah serta anggota masyarakat '®

i, h. 208
“Mustata. op.cit, h. 17.
Fibid, . 17.




Qleh karena itu siswa paling tidak harus dibekai 2 hal -

1. Siswa harus memiliki pengetabuan yang benar ientang Islam pada
umumnya dan agidah akhlak pada khususrya, karens dencan
mananamkan nital-nilai spiritua’ dalam dinnya, maka siswa memiliki
keimanan yang kuat, perilaku yang sopan serta etka yang patut
dicentoh oleh masyarakatl.

2. Siswa mampu membedakan hal-hal yang muncul  terhecap
perkembangan hidup yang dialaminya dari fenomena-fenomena yang
manyimpang  yang menadi seoab  lahienys kerusakan  can
kemerosotan ditengah-tengah masyarakal, maka oleh karena itu
setiap siswa hendaknya dibekali ilmu agama lslam khususnya agicah
akhlak kemudian untuk mengetabui lebih kongkritnya hubungan
wontribus! dengan bidang studi agidah akhlak.

Terlebin dahulu penulis akan menfokuskan kontribusi pendidikan
agama Islam daiam menyvambut kebutuhan spiriuzalitas siswa sebagi dasar
untuk mengangkat hubungan koatnbusi dengan agqdah sknlak

H. ayahrin Harshap, mengemukakan bahwa, ada empat kontribus
pendidikan agama Islam dalam menyambut kebuluhan spiritual siswa, vaitu -

1. Pendidikan agama dapat membamu  secrang  siswa  untuk
mengembangkan sifat-sifat positif dan menekan sifat-sifat neaatif yang
ada dalam dirinya sehingga memunculkan moralitas yang tinggi dan
kedekatan pada Tuhanrya.

2. Pendidikan agama dapat membekali manusia daya tahan ternadap

guncangan perubahan dan menjalani kehidupannya secara sadar dan
terencana.




3. Pencidikan agama menjadi penggerajk pandangan positif terhadap
dunia etos kerja, etos ekonom dan etos ilmu pengetahuzn.

4. Pendidikan agama memberikan kendall keseimbangan antara
intelekival dan hati nurani ketendaan dan kerchanian. serta moralitas
ideasional dan <sindrawian bagi siswa."”

Uraian di atas, renulis pshami bahwa agidah akhlak dapat
mangembangkan sifat potitif yang ada pada siswa dar akklakul karimah,
efika, sopan santun, saling menghargal sesama manuzis baik i
manghormat yang tua maupun menghargai yang mudsh.

Dengan mempelajari bidang stud agqdan akhlak dan kesemuanya itu
adalah manfaat, pengsuh, hikmahnya dan berkahnys tslah mempeisari
dengan semuanya itulah merupakan kontribusi dari bidang studi agidah
axhlak.

Hubungan antara guru bidang stuci agidah akhlak dan kontribusi
mampunyal pertalian yang erat dan kuat. antara guru bidang stud) agidah
akhlak dan kontribusi adalah satu kesatuan yang tak terpisankan karena
untuk  membentuk manusia yang berkepribadian tidak lerlecas  dari
keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Eza (beriman) dan akhlzakul karimah
sarta budi pekerti yang merupakan isi mater dar bidang studi agidah akhlak

Menurut Mazaruddin Razak. bahw:a. pendidikan akhlakul karimah

adalah fakior penting dalam membina suatu umat alau membangun =uztu

bangsa.*® Oleh karera itu pragram ulama dan peruangan pokok dan segala

"5 yahrin Harahap, lslam aan implementas: Pemberdayaan (Medan: Tiara Wacanz,
1609y, h. 54

“Nazamadin Raz.ik. Diema isiam (Cet |l Bandung; FT. A-Ma'arif, 19713, 0 47,
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usaha, ialah pembinaan akhlak mulia, ig harus ditanamkan kepada selurun
lzpisan masyarakal mulai dari siswa sampal kepada masyarakat maupun
masvarakat bawsh

Fada lapizan itulah yang perlama-tama pendidik wajio memberikan
teladan yang baik kepada masyarakal dan rakyat, tetapi manakal para
pemimpin beran: memberikan contoh-contah vang buruk. maka akan
berlakulah pepatah "kalau guru kencing berdin, murd akan <encing berlari.
Andaikata terjadi justru guru kencing berdiri, niscaya murid pasti kencing

bearlarn™

D. Fakior-faktor yang Dapat Menumbuhkan Kepribadian Muslim.

Untuk membentuk manusia berkepribadian mushim pada dasarmyz
merupakan aspek mental dan aktifitas agama scbagai pengaruh darn akibat-
akibat vang dirgsakan sebagai basil hubungan sesams manusia Jad
kepribadian seseorang dapat dwskur dan dirmlai melalui seauhmana 2
menanamkan nilai-nilal akhlakal karimab terhadap dinnya, o kedalam
seqala aspek kehioupannya.

Dan semakin ia menanamkan akhlakul karimah, maka semakin trgg
pula nilai-nilal kepribadian yang ada pada dinnya Dan untuk mencagai hal
lersebul perlu diketahui faktar-fakior yang depat menumbubkan kepribadian
muslim, karena tinggl rendashnya keprnbadian sessorang tergantung kepada

hal-hal yang mempengaruhi tumbuhnya kepribadian muslim tersebut.




Ada beberapa faktor yang dapat menumbunkan keprbadian musiim

yaitu ¢ |
1. Faktor AqidaNTaluhid

Agidah raerupakan landasan pokok setiap amalish seorang mushim
yang sangai manentukan werhadap nilal amaliabnya. Dan juga sebagai suatu
pola dan kepercayaan yang meiahrkan beniuk keimanan dan sebaga: bitik
sentralnya. Dengan demikian dapat dipahan;li babwa agicah ini yang dapat
dimiliki oleh seseorang dalam kehidugan beragama yaild agidan ketauhidan,
dan dari padanya terpancar amal-gmal kebajixan dan amal peroualan yang
mulia. Tinggl rendannya nilar kehidupan manusia tergantung  dengan
kepercayaan yvang dimilikinya.

sehubungan dengan hal ity Gustabelebon mengemukakan babwa
cgidah adaah keimanan yang tumbuh dar suatu sumber yang tak capat
dirasakan yang memaksa manusia mempercayai sesuatu kepada Allah
tanpa dalil. ™

Angidah dan keyakinan sebagai dasar dan pondasi gjaran Islam. Oleh
karena itu yang pertama dbina dalam kemdupan manusia adalzh
penanaman agidan terhadap jiwa anak. Hal tersabut telah dipraktekkan cleh

Lukmanul Hakim yang diabadikan dalam Q.8 Lugman (31} 13

b U] 0 Tl 8 L0 Ay 40 0 06 5

“T.M. Hasby Ash Shiddiqy, Sejash den Pengantsr Bmu TauhedEalam (Cel. VI,
Jdaksrma; PT. Bulan Bintang, 1595%2%, h. 43




)

Teremahannya:

Dan {ingatlah} ketika Lugman berkata kepada anskrya di wakiu i3
memberi  peigjaran  kepadanya "Hai  anakku, janganlan  kamu
mempersskutukan  (Allah) sesunggubnya  mempersekulukan  (Allah)
adalah benar-benar kezaliran vang besar”.”

Ayal tersebut di atas menjelaskin bahwa penanaman kepercayaan
dalam jiwa anak adalzh jalan yang wajib untuk menumbunkan unsur-unsur
kepribadian musim  pada din siswa. Dengar  demikian terciptalah
kesempurraan nidup bahkan menanamkasn keyakinan untuk membekali iwa
anak dengan petunjuk Allah Swl. ™

Uraian tersebut dapat dipahami, bahwa menznamkan agidah daps:
menenlukan aspek kapribadian ses=orang

2. Faktor Syari'at

Sebagaimana penulis ketahul bahwa agidah belum dapat dikatakan
sempurna kalau tidak ada realisasinga lewat syariat Islam  Bagitu pulz
syariat akan mudah goyz tanpa dilandasi dengan agidah atau keyakinan
kepada Allah Swi. Karena itv syariat merupakan psngakiualisasian angidan
yany terpatri dalam jiwa seorang siswa.

Syarial Islam adalah hukum Tuhan dan perundang-undangan yang

berdasar al-Quran dan Hadits Nabi sebagai nukum  dan perundang-

undangar yang oasti

“Depatemen Agama RI, Al-Guran dan Tagemalnga {Bandung: Gema Risalah
Frese, 1988), h, 654

* Sayid Sabiq, Agidah fsian (Puls Hidup Manusia Bariman) (Gel. VI Bandung: Ph.
CW. Diponegoro, 1888, h, 29,




Menurut £Zskiah Daradjat bahwa ;| Syarial adalah kelentuan-ketertuan
agama yang mendpakan pegangan bagi manusia dalam hidupnya untuk
maningkatkqan kualitas hidupnya dalam rangka mencapai kebahagizan dunia
dan akhirat **

Sehubungan dengan hal tersebut Allah Swt menjelasksn dalam 0 S

Jatsiyah {45} : 18, sebagai berkut :
(15l 1 ) 3T U gt ) e g2 e ey 8
Terjemanannya:
Kemudian Kami jadiksn kamu berada di atas suaiu svariat (peraturan

dar urusan (agama) itu, maka ikutilah syarial ilu dan janganiah kamu
ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui

Dengan demikian bahwa hidup manusia didunia harus dioimbing
dengan syanat, karena bimbingan syarial skan melukiskan kesadaran untuk
berprileku dengan baik. Oleh karena itu umat Islam harus mengikuti syaras
agar timbul kesadaran untuk menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah.

3. Faktor Akhlak

Kepribadian mushm tidsk hanys dipengaruhi oleh kevakinan dan

syariat akan tetapi juga dipengzruhi oleh etika, akhlak xarsna dimens:

akhlak adalah salah satu tuntunan yang dapat menentukan kepribadian

gseorang muslinr.

“*Zakiah Daradjat, dkk, Casar-dasar Agama Jsiam (Cel. VIl Jakarta: PM. Bulan
Bintang. 1993), h. 202.

“'Departemen Agama RI, Oa Ci# b 817,
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Zakiah Daradjat mengemukakan pengertian akhlak sebagai berikut |
Akhiak secara bahasa beraszal dar kata khalaga yang kata asalnya
<hulugun yang berarti ; perangai, tabiat adat atau khalgun yang berarli
kejadian, buatan ciptazn dan secara etimﬂlugﬁi akhlak itu berarti perangai,
adat, tabiat atau sistem perilaku yang dbuat.

Akhlak adalah suatu lingkah laku dalam diri manusia yang muncul
sebagal perbuatan tarpa memerlukan pemikiran dan  pertimbangan.
Perbuatan tersebut diharapwan tertsnam dsiam jiwa, perangai lerpuj
sebagamana yang digjarkan Rasuiullah Saw Dalam firman Allah Sw pada
(1.5 al-Ahzab (33} - 21, dijelazkan scbagai berikut :

- N l---.--.-'-l"--,‘.-: 5Ly Eoad S T A
AL aaalg AN gai CAE el Aaa B gl 430 g b aS] 1S R
1,88 a1 83

Terjgmahanya:
Sesungguhnya lelah ada pada (diri) Rasuluflah itu suri teladan yang baik

Dagimu (yeitu} bagi crang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.~'

Ayal di atas, menjelaskan bahwa Rasulullah saw memiliki sifat dan
perilaku yang harus dicontoh oleh umatnya. Sikap dan sifat terpu) harus
senantiasa tertanam dalam jiwa yang mewamai setiap langkah dalar,
kehidupan siswa, Dengan memiliki akhlak vang terpup siswa dapat tumbub

dan memiliki kepribadian muslim dalam melaksanakan ajaran Islam secara

sungauh-sungguh dalam kehidupanrya.

aoid, h. 253,
“Denartemen Agama BRI, Cp. G b 870,
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Secara universal, babwa untus  mencerminkan  manusia YEND
kepricadian muslim dalam kehidugan sehari-har, siswa perlu mamiliki agidah
sebagai dasar saran agama Islam Sedanckan svarial dan akhlak
marupakan realisasi pengakiualisasian keyakinan yang terpatri dalam Jjiwa
siswa. Sedangkan skhlak merupakan tingkah laku yang mencarmirkan dan
bertingkan laku seliap sisws. Kstige unsuwr itulsh Islam ditegakkan dan
ketiganysiah yang menentukan hngg rendahnys keprbadian muslim dalam
kehidupannya Jadi apabila ketiga hal tersebut talah dimiliki oleh sesearang

maka 1a akan mendapal kebahagizan dunia dan aktirat.

E. Upaya Guru dalam Meaumbuhkan Kepribadian Muslim pada Siswa
Sebap orang yang akan melaksanakan tugas guru harus memiliki
kepribadian. yang sesuai dengan ajaran Fslarﬁ, sebagal guru agama dituntut
membear keteladan kepada siswa
Zakiah Daradiat, mengemukakan bahwa
Gury merupakan tokoh yang akan ditiru dan diteladani  oalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, dia harus tabah dan lahu cara

mremetatkan berbagai kesulitan dalam tugasnya ssbage: pendidik, ®

Sebagai manusia biasa, guru tidak terlepas dari berbagai kesulitan
_ higup, kebutuban hidup rumah tangoa. pergaulan sosial dan keadsan

ekonomi, kesejahteraan supaya tidak terganggu kelancaran tucas dalam

“Zaxlah Daradjat, Op Cit, h. 98




proses belajar mengaar. Keadaan guru tersebut dapat menumbubkan

xepribadian muslim.

Dalam proses pembentukan kepribadian muslim pada siswa, berlangsung
secars berangsur-angsur, bukanlah hal yang sekaligus terjadi melainkan
sasuatu yang berkemban] secara bedahap, upays pembentukans
kepricadian muslim terhadap siswa merupakan suatu kegialan proses
akhir da’ perkembeangan fisik/psikis manusia yang berlangsurg dengan
maik. tentu akan menghasilkan suatu kepribadian yang harmoris.

Kepribadian berkaitan langsung dengan psikis marusia fisik pada

nilai-niiai meral dan kesusilaan. Nilai budaya dan agama serta hubungannya

dengar tujuan hidup manusia, Keprbadian hidup manusia senantiasa

mengandung unsur dinamisme yaitu perubahan-perubahan secara progress

untuk menuju suatu integrasi pada akhirmya melanirkan karakieristik

Kepribadian itu ialah suatu iotalitas yang mempunya aspek vang

cerhubungan satu sama lain. Aspek-aspek kepribadian ity menurut Ahmad

0 Marimba, ada tiga yaitu

;i

Aspek kejasmaniaan, meliputi tngsah laku luas yang mudah nampak
dan ketahuan dan luar misainya cara-cara berbuat, cara-cara
berbicaras

Aspek kejiwaan, meliput aspek-aspek yang tidak segera dapat dilihst
dan ketahuan dari luar misalnya cura berfikir, sikap dan minat.

Aspek keharmonisan yang luhur; meliputi aspek-aspek kejiwaan yang
lebih abstrak yaitu filsafat hidup dan kepercayaan ini meliput sistem
nilai-nilai yang telak meresap didzalam kepribadian itu, telah manjadi
bagian dan mendarah daging dalam kepribadian Mo yang
mengarahkan dan memberi corak seluruh kehidupanm individu itu
tagl orang-crang vang beragama.  Aspesk-aspek  inilah  yang
menurtutnya kearah kebahagiaan, bukan saja didunia tapi juga

“anmad D. Marirmba, Pengantar Filiafart Pendidikan Isiam (Cel, VI, Bandury: PT.

Al-bAa‘ant, 1989), h. 75.




diakhirat, aspek-aspek nilan  memberi  kualitet  kepribadian
keseluruhannya, ®

Jadi zpabila keterangan di alas dkaitkan dergan rmusim menjadi
"k=pribadian muslim”  artinya  kepribadian yang secara  keseluruhan
aspeknya, sebagal perilaku yang ditampilkan, sesuai dengan ajaran Islam
aktifitas kejiwaannya, falsafah hidup dan keparcayaannya menunjukkan rasa
pengabdian dan penyerahan diri kepada Allah Swi

Dalam proses pembentukan kepribadian muslim ternadap sisws, guru
bidang studi agidah akhlak berupaya mewujudkan liga sspek kepribadian
tersebut secara harmonis yaitun aspek kejasmanian, aspek kajwasan dan
aspek keharmonisan, dengan mewujuokan ketiga aspek tersebut dapat
menciptakan keseimbaigan yang lerpadu secara integritas kepribadian

Yang dimaksud dengan integritas kepribedian alan proses yang
 terpsdy dan pembangunzn kepripadian setiap manusia yaitu sesuaty
partumbuhan yang menumbuhkan kesatuan unsur-unsur jasmani  dan
rohaniah menjad) bangunan yang harmonis sebagai akibat tarjalinnva
mekanizme sistem pengaturan yang tertib, teratur dan s‘api.f"

Dalam menumbublan integrasi kepribadian manusia ini bidang studi
agidah akhlak berproses dalam mendinamisasi susuran  keoribadian
manusia. Adapun susunan kepribadian manusia yang harus mendapat

pengaruh perubshan pendidikan, adalan :

Uhid, t. 6T-68.

"Suparlan Suryapratondo, Waw Jiws Kegvbadian [Jakana: FT. Paryu Berkah,
1984), h. 116.
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Menumbuhkan vitali‘tas hidup manusia

Tempramen

Karakter adalah perwujudan dalam diri manusia berupa tingkah aku
yang menjadi watak yang khas

Bakat. ™

B Lrpo

Keempat susunan kepribadian manusia ini bidang stud! agidah akhlak
berperan secara kompak dan harmmonis, yang dalam pandangan lain harus
teswujud dalam bentuk "amal shaleh”, amal shaleh yang dimaksudksn disini
adalah buah iman, akhlak dan ilmu,™

Dalam al-Qur'an Allah banyak menyurun manusia uniuk beramal
shaleh disecala bidang dan kebanyakan ayat bahwa amal dikaitkan dengan
iman, sepertl firman Allah dalam .8, Yunus (10} 9

opdilnds 8% ) ngudp Al |l s 1 sl (il 3
Terjemahannys:

Sesunggunnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-ama

saleh, mereka diberi pstunuk oleh  Tuhan moreka karena
keimanannya. ... *

Amal shaleh yaitu apa saja yang dilakukan manusia untuk
mendapatkan keridhaan Allah, untuk difinya sendiri, keluarga, sesama
manusia dan makhluk-makhluk l2in. Maka sessorang vang beriman,

berakhiak mulia senantiasa berbual baik penuh semangat keimanannya dan

“tbid, h. 115,
Hibid, h. 117
“Departemen Agama RI, Op.S#, h. 306




senantiasa mengikutl pelunjuk yang benar dan inilah pribaci mushim vang
rikehendaki.

Dari upaya guru bidang studl agidah akhlak dalam merumbunkan
«epribadian terhadap siswa MAN Wajo sebagai pribadi musim yang sejati
Pribad it menuntut adanya wujud manusia yang beriman, cnta kebaikan
mengetahul kabenaran dan sekaligus mengamalkannya

Unsur kepribadian manusia harus bersatu padu dalam menghasilkan
amal shaleh, dan dari amal imlah dapat diukur tinggi rendahnya pendidikan
seseorang.

Dalam hal im Allah Swt berfirman dalam Q.8. at-Tauoah (9) : 105
= & & - R ik
ceoCnsnasally Ad g yg ks AL ol 1 gty B

Teremahannya:

Dan katzkanlah "Dekerjalzh kamu, maka AYah dan Rasul-Nya serta
arang-orang mu'min akan melinat pekerjaznmu itu..... ™

Firman Allah Swi dalam Q.8 al-Kahfi (18)  30.
Uae puad e Jad anid U 0] cladlall 1 ghee g 1 ghaie 2l 2
Teriemahannya;

Sesungouhnya mereka yang benman dan beramal salen, tentulan Kami
tidak akan menyia-nyiskan pahala orang-orang yang mengerjaksan
amalan (nya) dengan baik. **

Oleh karana itu, proses pembentuksn kepribadian muslim daiam

bidang studi agidah akhlak adalanh menumbubkan keadaan privadi peserts

*ihi, n. 258
*ihid, n, 248,




didik agar mereka gamar melakukan amal shalen. Amal shaleh yang
dilahirkan itu, merupakan perwujudan dari dasar-dasar kehidunan seperti
yang dikenukakan cleh Ahmad 0. Marimba, sebagai berikut

Mencintai Allan.

Mencintal dan membenci karena AHllah.
Mencintai Rasul.

lkhias dan benar.

I aukat dan nadham

Takut akan Allah.

Harap akar Allah.

Syukur,

. Menepat janj.

10 Sabar,

11.Ridha axan gqadah.

12, Tawakksl.

13 Menjauhkan ujub dan takabur.
14 Ranmat dan syafaat.

15. Tawadhu dan malu.

16 Menauhkan dendam.

17 . Menjauhkan dengki.

18. Menjaunkan marah dan suka memberi maaf.
19 Menjauhkan kicuan dan tipuar ¥

(D £ = G7 E7 A

Lintuk menanamkan dasar-dasar keimanan tersebut narus dilakukan
oleh guru bidang studi agidah akhlak secara kesaluruhan terhadap siswa
dalam menumbubkan keprbadian muslim sebagai rasa spiritual. Jadi, upaya
guru dalam mewujudkan pribadi siswa yang muslim, menekankan berbuat
banyak amal shaleh.

Dengan melakukan amal shaleh dapat menunjang kehidupan individu,

keluarga dan masyarakat serta umat manusia, mer@adikan suatu kehidupan

* ahmad 0 Manmog, Op CF TR,




yung bahagia, sejahtara dunia akhirat, sakinah, mawaddah dan warahmah.

Oalam lindungan Allah SWT. Amin.
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METODE PEMEILITIAN

A. Jenis dan Variabel Penelitian.

Dalam penelitian im akan aklasifikasi dua varigble dalam judul.
Variabel penelitian ini terdini atas; pertams, Kontribusi Guru Bidang Studi
Agidan Akhlag; kedua, menumbuhkan kepribadian muslim pada siswa MAN
Kab. Wajo, Dengan demikian, make kontribusi Guru Bidang Studi Agidah
Axhlac merupakan vanabg independen (bebas) sedangksn menumbubkan
kepricadian muslim pada siswa MAN Kab. Wao sebagal vanabel dz2penden
(hergantung),

Kamudiar dalam penelitian ni digunakan desain penelilian deskriptif
kualitatif, yaitu rencana dan struktur penyelidikan untuk memperolsh jawabsn
atas pertanyaan penelitian berupa data daskriptif yvang diperoleh dan hasi
intervew dan kuesione,. Penelitian ini dilaksanakan agar mempelaar secara
mendalam mengenai kontribusi guru bidang studi Agidan Akhlag dalam

menumbuhkan kepribadian musiim siswa MAN Kab. Wajo.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Untuk mengetahu data yang ailbuiuhkan dengan penelitian, ini penulis

buluhkan obyek penelioan yang disebut populasi. Populasi acalah ssluruh




sumber yeng memungkinkan member informas yang berguna bagi masaiah
penelilian, atau keseluruhan obyek venelitian '

Berangkat dari pengertian di atas, maka populasi dalam pengertian i
adalah semuz guru dar siswa MAN Kab. Wajc yang dianggap mampu
mamberikan informasi bag masalan penelitian Acapun populast vang
penulis maksudkan dalam penelitian ini sebanyak 32 guru dan 215 siswa.

2. aampel

Sampel adalah sebagian  atau wakil populasi yang  ditalit *
Fenggunaan sampel inl dilatarbelakangi pemikiran, babwa jumlah populas
yang sangal becar sehingga untuk mencapai keefisiznan waktu, tenaga dan
Inaya dipilah cara penelitian sampel.

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan "Ciouta Sampling” daﬁ "stratified Samphng”. Dalam
penggunaan Qouta Sampling, jJumlah subjek yang akan diselidik: diterapkan
lebih dabulu® Jadi panulis menetapkan sampel sebanyak 2 guru dan 50
siswa dari jumlah populas: yang ada.

Sadangkan Stratified Sampling digunakan jika populasi terdic dari
kelompok-kelompok vang mempunyai susunan berfingkat  Untuk  gurg

sebanyak 2 orang, yaitu semua guru bidang studi agidah Akhlag di MAN

‘Mana Sudjana, lbrahim, Penciifian dan Penalitian Pendidikan (Bancung, Sinar
Bary, 1888), h. 48

‘Suharsimi Ankurto, Prosodwr penefitisn Suafu Fendekatan Fraktek (Cel Vil
Jakarta; Rineka Cipta, 19923, b, 104,

“sutrisno Hadl, Mefodologl Research (Cet. XXV Yogyakarta; Andi Offsel 19949,
. 83.
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Kab. Waip, sedangkan siswa yang djadikan responden  terdapat tngkatan
kelas, vaitu kelas satu 15 orang. kelas dua 1% orang, kelas tiga 20 crang.

Jadi iotal responden sebanyak 50 orang

C. Instrumen Penelitian
Instrurmen penelitian merupakan salab saty unsur penelitian yang
gangal penting karena berfungsi sebagal sarana pengumpulan data yang
banyak menentukan keberhasilan penelitian yang dimaksud adalah sebagai
berikul :
1. Observasi
Observasi analah sualu p=ngamatan yang diteliti dan sistamatis dan
dilakukan secara berulangulang” Dalam hal ini penulis melakukan
pengamatan secara langsung terhadap siswa MAN Kab. Wajo dengan
-nemperhatikan kepribadian mereka, khususnya ketika di sekoiah
2 Interview
Interview atau wawancara adalzh percakapan antara seorang dengan
secrang tentang kejadian khusus atau hal penting yang ingin diketatu®
Dalam hal ini, penulis melakukan wawancara dengan guru bigang studi

aqidah akhlak dan siswa MAN Kab. Wszjo serta semua yang terkait

“Mas'ud Hasan Abdul Qahar, dkk, Kamus imiah Popuior (Bandung; Bimang Poizjar,
iy 172,

i, b 113




33

didalamnya vang dianggap mampu memberikan informasi tentang masalah

yang dibahas
3. Angket
Angket adalsh daftar pertaryean yang disusun untuk meryvelidisi
suatu gejala-gejala® Penulis menggunakan angket umtuk mempercleh
infarmasi dan siswa yang telah ditetapkan sebagai sampel responden.
4. Dokumentasi
Dokurentasi adalah cara untuk mangumpulkan data dengan |alan
melihat dokumen atau catatan yang ada pada MAN Kab Wajpn. yang
bernubungan dengan penelitian yang dilakukan dengsn tujuan agar
dokumen-dokumen tersebut dapat membantu dalam memecankan masalsh

dalam penelitian.

D. Prosedwr Pengumpulan Data

Dalam prosedur pengumpulan data, ditempub meialui tiga tahapan
vaitu tahapan persiapan, tahap pengumpulan data, dan tahap pengalahan
data.

1. Tahap parsiapan

Tahap persiapan ini dilakukan dengan beberapa keqiatan vaiiu studi
pustaka yang ada hubungannya dengan judul yang aksn diteiti Disamping
it penulis juga melakukan perjajakan pada iokasi yang hendak ditempati

mengumpulkan data lapangan. Kemudian perclis menyusun rancangan

Sisid, h, 22.




serta instrumen penelitian berupa pedoman observasi nterview, angket dan
dokumentasi.

Untuk lapangan terlebin dahulu peuuhs_ mengurus surat izin penelitian
mulai dan Ketua Jurusan Tarbivah kemudian ke Kantor Kepala [laerah
Tingkat Il Wajo kemudian langsung kepada Kepals MAN Kab Wajo.

2. Tahap pengumpuian data

Dalam pengumpulan dala, ada dua cara yang o lakukan yaitu, metode
library research dan field research. Metode library resesrch yaitl matode
pengumpulan data dengan cara membara buku-buku, majalah, surat kabar
dan karangan-karangar ilmiah lainrya yang ada hubungannys dengan
masalah yang dibahas. Pengumpulan data lawal metode ini penulis
menggunakan teknik sebagai berikut

a  Kutipan langsung yakni mengutip sebusah buku sesuai dengan aslinya
tanpa mengubah redaksi dan tanda bacanya.

b Kutipan tidak langsung, yakni mengutip suatu ouku tidak sesuai dengan
aslinya, menggunakan redaksi sendiri yang berbenluk ulasan dan
khtisar.

Adapun metode field ressarch agulash metode yang digunakan dalam
mengumpulkan dala dengan jman mengadakan pensliian di MAN Kab.
Wajo. Dalam hal ini penulis menggunakan abservasi, interview angket dan

dokumentasi,




3. Tahap pengolahan dala
Nata yang dipercleh dari lapangan penslitian, terlebib dahulu diolah
untuk dibahas dalam suatu karya ilmiah yang dalam hal ini adalsh skripsi
Mamun sebelum mengolah data dar mengaralisanya dari data yang
diperaleh terlebih dahulu dilakukan pengecexar ulang. Data yang sudab

dikumpulkan diperiksa, diberi kode, ditabulasikan dan diclah.

E. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode sebagai
Carikut
1. Melode induktif
Sutrizno Hadi memberikan pengartian tentarg metode induktif sebaga)
berikut
wWetode induktif adalah suatu metods penuiisar vang berdasarkan
kepada hal-hal yang bersifat khusus, can dari hasil tersebut dapat dipakai
sebagai kesimpulan yang bersifat umum 7
Dengan demikian dapat dipahami bahwa metode induktif dapat
digunakan untuk menank kesimpulan berdasarkan teori yang sudah ada
tentang gejala-gejala yang diamali dari hal-hal yang bersifat khusus kepada

hal-hal yang barsdat umum.

‘Sulnsno Hadi. Melodologi Research (Cet. XX Yogyakata. Andi Offsel, 1987),
I 42.




2. Metode dedukr?
Metode dedukhf adalzh suatu metode penulisan atau pengolahan data
vang bertolak dari pengetahuan yang bersifat umom kemuodian dan
padanya diambil kesimpulan yang bersifat khusus
Dar pengertian terssbut, maka dapat cipaham bahwa metods
deduktif digunakan untuk memberikan sarana penghubung antara teondan
pengamatan, dimana nhal tersetut memungkinkan penulis untuk menaris
kesimpulan dari hai-ha, yang bersifat umum kepada hal-hal yang bersifat
khusus.
2. Metode komparatif
Winamo Surahmad  mengemukakan bshwa: Komparstif  adalah
memilin faktor-faktor seta membandingkan beberapa data yang telah ada

kermudian mengambil kesimpulan yang dianggap benar ®

thidt h P4,

Wiramp Surahmad. Dasar-dasar Teknik Ressarch [Bandung: Tarsilo, 1987),
i ) 31




BAB IV

HASIL PEMBAHASAN

A, Gambaran Umum | okasi Penelitian

1. Kondisi obyektif MAN Kab. Wajo

Kondisi cbyektif Madrasah Aliyah Meger Kabupaten Waje, penulis
berupaya membshas sejarah berdiringa MAN Kab Wajo. Dengan Tokoh
Ulama K. H. Abaul Malik, Kepala Kantor Depag Kab. Wajo dan Kepala P dan
¥ Kab Wajo serta dukungan masyarakat Kecamatan Belawa dan Kabupaten
Wajo pada umumnya, MAN Kabupsten Wajo resmi berdiri pada tanggal 31
Mai 1980 dan sesuai 5K menteri Agama Rl Ng, 27 Tanun 1980,

MAN Kab Wajo dengan Momor Statistik Madrasah 3117231308007
dengan Tipe Madrasah Akrecitsi B, dan adapun luss lokasi MAN Wajo
seluas /6.000 m®, dulunya mer.pakan MAN Watampone |l Kab Bone yang
berada o Kec. Belawa Kab. Wajo, kemudian direlokas dan ditetapkan

menjad MAN Wajo.

Macrasah Aliyah Negeri yang lebib dikenal di Belawa dan sekitarya
sebagai MAN Wajo, di bawah kepemimuainan Drs. H Abd. Halil. merupakan
salah satu lembaga pendidikan Islam, vang dapal menjadi tumpuan harapan
masyarakat untuk membentuk kader-kader penerus agama terutama dalam

ikut serta dalam pembangunan bangsa dan negara, berakhlak muia dan




perkepribadian bangsa, karena diketahui bahwa dalam perdidi<an itu banvak
masalah yang sangat ruwet yang memeriukan pemecahan.

Qleh karena ity melalul pendidikan terutama pendidican agama,
masyarakat dan suatu bangsa dapat sckses dan maju, berkepribadisn
muslim sangat ditentukan cleh keberhasilan pendidikan itu sendir.

Hal yang demikian itulah sehingna Drs. H. Abd. Halil menyadari
bahwa begitu pentingnys pendidikan khususnya pandidikan sgama lslam,
sahingga MAN Wajo dibenahi diberbaga segi. baik dari segi proses belajar
mengajarmya maupun penambahan gedung-gedung.

2. Keadaan Guru

Sebagaimana diketahu babwsa guru atau pendidik adalzh galzh satu
faktor yang menentuxan dalam ksberhasilan pendidikan. Khususnya
pembentukan kepripadian muslim terhadap siswa. Sangal diteniukan oish
guru yang Derkepribadian, untvk mengetahui keadaan gury MAN Kab.

Wajotersebut, panulis mengajak uniuk mempernatikan 1abs| barikut ini
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TABEL |
Keadaar, Guru MAN Kab Wajo
Mo | Nama | Bidarg Kuasa Tugas Sendidikan
& Mengajar ~  Terakhir
"~ 1 [ Drs. H. Abd. Hali Ka. Madrasah | - S1-kiPp |
2 | Drs, Amran Guru Bid. Studi | Ekanomi | §1- UNHAS
32 | Crs. Supardi Guru Bid. Studi | Kimia 51 - 1KIP
|4 | Drs. Muslimin i Guru Bid. Studi | Matemalika 31 - IKiP
& 'Dra H Nuremi | GuruBid Studi | Quran Hadits | 51- (AN
| 8 ' Dra Hj. Bulds Guru Bid Stsdi | Figih 31- 1AIN
7 | Drs. Darwis _Guru Bid. Swdi | Bhs Indonesia_| 51 - IKIP |
| 8 | Dre. A Hasanugdin | Guru Bid. Studi | Matematika 21 - STIKIP |
8 Urs. M. Sain Guru Bid Studi | Bahasa Inggris | S1 - IKIP
10 | Dra. Syafwa Guru Bid_Studi | Fisika S1- UM
11 Abd. Azis, S.Pd Guru Bid. Sudi | Panjaskes E1- UNW
| 12 | Hj. Masse, S.Ag Guru Bid Shudi | Sosiclog 21-lAIN
13 | Heeruddin Azis.S.Ag | Guru Bid. Studi | Keterampilan__ | 51 - IAIN '
14 | Dra HJ Salmiya M.Si | Guru Bid. Stud | 5K | 32— AIN
|_'1_§ Suardi, 5.Pd.l - Guru Bid Studi | Muatan Lokal S1-5TAIN
18 Mudzakkir. 5.Pd Guru Bid Stud: | Bhs Indonesia | 51— LINM
17 | Harlinah, S.Ag Guru Bid. Studi Bahasa Arab | 51 - 1aIN
18 | Abg. Rauf, S.4g Guru Bid. Studi  PxN L 51 - LINM
18  Ramh Razak, 5.Pd | Guru Bid. Studi_ Geografi 51— UNM
, 20 Muridha, 5 Pd Guru Bid. Studi | Keterampilan 51 = UMM
| 27 | Saparudin Guru Bid. Stugi | TIK ShA
22 | Sukewsati. S.Pd Guru Bid. Studi  SBK 51— UNM
|23 | Dra, Murlada Guru Bid. Siudi__PKN 51 - IKIP
24 | ] Nuramal, S.Ag Gurt Bid. Studi | Bahasa Arab 51— 5TAl
25 [ Mur Asia Jamal 543 | Gury Bid. Stugi | Agidah Akhiak | 81— STAIN
26 | Umm Hayati, SAg | Guru Bid. Studi | Agidan Axhiak | 51— STAI
27 | Lukman lbrahim .09 G|:.|_[L|_E'Iid. sludi  Bahasa Irl'ggris { 51— 1AIN
2B | Suami, S Ag Guru Bid. Studi | Sejarah 51 - STAIN
29 | M Rasyidi | Guru Bid. Studi | Pengn Dir MAN
30 | Lenny & Murmi, 5.Pd| Guru Bid. Studi | Biologi 21— UNM
31 | Murmayani,. 8.Pd | Guru Bid. Studi | Bislog 51— LINM
| 32" Dahriah Guru Bid. Studi [ TIK MAN

Dokumentasi - kantor MAN Kab. Waijo, 2010
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3 Keadaan Siswa
Adapun jumlah atau keadaar siswa MAN Kab. Wajc terdiri dari pra
dan wanita yang berasal darn daeran Kecamatan Belawa dan sekitarnya,

untuk lebih jelasnya dapat dilihal daiam tabel berikut ini

TABEL i
Keadaan Siswa MAN Kab Waio
No Kelas Laki-laki | Perempuan Jumiah
1 o ] T H 18 T &
] X 15 | 1. 20
3 % R 15 2% |
4 ol 18 I TR i
5 K IPA T (O ¥ [T 2E
3 X IP4 11 T 14 25
7 | Airs' | 18 ' 19 gr
X1 1PS ¢ 15 T a— 7 A
G T 18
R N 5 2/ [ 17
| XHIPS' 15 T 25
Xl PS* TR A 27
_I— I | 163 315

Dokumentasi - Kantor MAN Wajo 2010,
B. Kontribusi Guru Bidang Studi Agidah Akhlak dalam Menumbuhkan
Kepribadian Muslim pada Siswa MAN Wajo

Bidang sludi agidah akhlak pads dasarnya, merupakan bagian dari

pragram pendidikan agama Islam, dimana pendidikan itu menghendaki
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perubahan tingkah laku pada anak didik. Dengan pengsjaran bidang studi
agidah akhlak diharapkan dapat memberikan bimbingan can pembinaan
dalarm menumbuhkan keprnbadian muslim lerhadap siswa, sehingga
manjadi manusia yang barguna bagi masyarakat, bangsa dan agama.
Kontribusi  atau penerapan gury bidanyg  studs agicah akhlak
merupssan salah salu dari meioce, care atau jalan yvang dilakukan oleh
guru untuk menyamrpaikan pengajaran bidang studi aqidah akblak. Dalam
hal ini. gury diluntul agar menyuasa: berbagai metode, model
pengajaran, karena dengan menguasai berbagai bentuk pergajaran.
Maka akan mempermudah gury bidang studi agidash akhlak untuk
mentransfer ilmu serta dapat memilih metade dan model penga‘aran yang
sesual dengan bahan pelajaran yang akar disampaikan.
Dalam penerapan panga@ran bidang studi agidah akhiak pada
MAN Kab., Wajo, guru memilin berbagai metode can pendekatan yang
sasal mata pelgjaran yang digjarkan Hal ini oapat dilihat gari
keterangan guru bidang stwudi agidan akhlak pada MAN Kab. Wajo yang
penulis wawancarai, sebagai herikut !
Urnrmi Hayat,5.Ag, guru bidang studi aqidsh akhlak pada MAN
Kab Wajo mengemukakan batwa
Dalam mengajarkan biding studi agidah akhlak, ads beberapa
pendekstan yang selalu sayz gunakan yailu pendekatan rasionas
amasichal, fungsional. dan keteladaran. Percekatan rasional
dimaksudkan untuk memoerikan peranan rasic atau axal dalam

memanami dan menenma kebenaran gjarzn al-Ouran Pendakatan
emosional dimaksuckan untuk mengubsh  emosi siswa  dalam
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memaham  dan  menyaxini agidah  Islam.  Adapun  pendekatan

fungsional labih menekankan kepada segi kemanfaatannya kepads

siswa, sedangkan ketelacanan yaitu memberkan conioh vang baik

kepada siswa |

Larl pernyataan tersebut di atas dapat dipanami, babwa pererapan
pengajaran bicang stwdi agidah akhla< di MAN Kab Wajo  Guruy
menggunakan pendekatan  rasional, emosional,  fungsional  dan
keteladanan dengan mata pelajaran yang digarkan cleh guru yang
bersangkutan.

Sedangkan dari hasil pengamatan menuniukkan bahwa melode
yang paiing sering digunakan dalam mengajarkan bidang stuci agidak
skhlak adalah metods ceramah, diskusi dan tanya jawsb. Hal ini
didukung olen pendapat lbu. Nur Asia Jamal 3 Ag, vang mengemukakan
berikut ini :

Mergajarkan bidang studi saidah axhlak o MAN Kab  Wajo
khususnya penggunsan metods sangat bervariss), namun pada
umumnya metods vang dipgkal di MAN ini adalan metode ceramah,
diskusi dan lanya jawab *

Berdasarkan pangamatan penelit menunjukkan, banwa disast
guru hendak mulai menyajikan materi pelajaran terlebih dahulu guru

melakukan appersepsi. Tujuannya adalah untuk  menghubungkan

pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswe dengan materi baru yang

"Wmimni Hayati, Suru Bidarg Stedi Agidan Akblak, Wawancara, di Batawe, pada
tanggal 12 Februari 2010.

“Nur Asia Jamal, Guru Bidang Studs Agidah Arhlak, Wawancara, di Belawa, pada
tanggal 19 Februari 2010,




akan diterima, sehingga dapat mengukur sampai dimana Femampuan
yang dimiliki untuk setiap sisws manerima pelajaran yang skan datang.
Begitu pula pada saal menyajikan matsr  pelajaran, gury  selalu
memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan kepada nal-hal
yang belum dipahami, sehingga dalam proses belsjsr mengaar pada
macrasah tersehut tanadi inleraksi vang baik dan harmonis antara guIrL
dan siswa.

Oleh karena ity cemikian siswa dapat mengetahui dan memahami
makna serta menghayat dan siag mengamalkannya bidang swudi agigah
akhiak tersebut vang pada gilirangnya akan dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari sehingga akan nampak pada dinnya dalam beringkah lsku
sessma manusia dengan kata lain mempunyai skhiakul karimak.

Dengan demikian, maka dapat disimpulan, bakwa  sistem
FENerapan pengajaran bidang studi agidah akhiak pada MAN Kab. Wajo
Telah memenuhi tujuan yang ingin dicapai dalam pembeigjaran, yaitu
disamping siswa dapat mengetahui dan memahami agidah akhiak. yang
diterapkan dengan berbagai melode dar pendekatan, jupa dapat dihayati
dan diamalkan dalam kenidupan sehari-hari, dalam wujud prilaxu, sopan
santun dalam bergaul sesama umat dalam masyarakat. Saingat canyak
nasil dicapai darl perubaban-perunahan siswe, sangat sedikit dibanding

dengan penyajian materi pelsjaran yang lainnya.




Fakior yvang sangat mendukung dalam menumbunkzn kepribadian
muslim ticzk terlepas dar sikap dan pernatian siswa tarhadap materi
bidang studi agidah akhlak yang disajiksn alsh gury yang bersangkutan.
Pada pembahasan sebelumnya telah dibanas mengenai xontribusi atay
penerapan bidang studh agidah akhisk dalam menumbunkan kepribadian
muslim terhacap siswa Man Kab. Wsjo, Penyampaian materi aqgidan
akhlax ilu dapat diterapkan dengan berbagai cara atau metods
pembelgjaran yang disjarkan dan sesuai dengan kemamouan yang
dimiliki siswa dengan berdasarkan kebutrhan masyarakat

Dengan penerapan dan metode tersebut akan mempermudan
menimbulkan minat dan perhatian siswa menerima pelajaran, khususnya
pengajaran bidang studi agidah akhlak. Sebab parsoalan sikap dan
perhatian  siswa  sangat  tergantung  dari komorehensi YaNG
dimiliki/diterapkan cleh guru. Di samping orang tuanya. Apabila guru
disenangl dalam penyapaian maleri, maka akan mempermudah
menimbulkan mina’, motivasi. dan perhatian siswa ternadap maten yang
dibawakan olsh guru.

Sikap dan pernatian siswa pada bidang studi agidah aknhiak sangat
bervariasi oi madrasah terseoul. diantaranya sda yang senang terhadap
pidang studi agidah akhlak. Meskipun demikian pada umumnya sisws

MAN Kab. Wajo sangat senang terhadan pendidikan 2gama khususnya




bidang stugi Agidah Akhlak. Setagaimana permyataan guru nidang studd
agicdah akhlak MAN Kab Wajo hasil wawancara penulis sebagai berikut

Siswa MAN Kab. Waje pada umumnya sangat senang mengikuli
pelajaran bidang studi anidah akhlak. Dapat dilihat kelika bidang stud)
agidah akhlak diajarkan oleh gurunya, mereka memperhatikan dengan
sunggub-sungguh can penuh perhatian, spabila diadakan evaluasi
secara kurikuler bidang studi yang dlajarkan o MAN itu termyata
hidang studi agidah akhlak.”

Dari kelerangan di atas dapat disimpulkan bahws penar siwa MAN
Kab. Wajo ini umurmnya suka dan senang belajar bidang studi agidanh
akhlak karena selain dari permyalaan dan mereka juga dikemukakan oleh
siswa MAN Kab Wajo dalam hasil wawancara peruhis penkut ini

Menurut  Muslajaba  =siswa  kelas X MAN  Kap  Wajo,

mengamukakan bahwa;

Saya senang terhadsp semua mata palajaran vang disjarkan di MAN
Kab, Wajo ini tapi yarg paling saya senangi adalah mata pelajaran
agama lermasuk bidang studi agidsh akhlak, karenz di samping
mudah  untuk dipahami jupa sangat hergune  dalam  rangka
melaksanakan ajaran agama.*

Adapun menurut Edi Kurniawan siswa <elas XI MAN Kab. Waio

mengemukakan barwa

Saya senang terhadap bidang studi agidah akhlak lerutams kalau
guru menrapkan sistem diskusi, karens semua teman-teman sangat
bergairah untuk belajar dan kita be>as untuk mengeluarkan pendapat
sehingga mudah dimengertl, terutama selelah guru menyimpulkan
hasil diskusi ®

‘Ummi Hayati, Op.Cit

‘Mustsisba, Siswa Kelas X MAN Kab, Vizjo, Wawancara, di Bolaws, pada tanggal
19 Fehran 2010,

“Edi Kumiawad, Siswa Kelas X1 MAN Kab, Wajo, Wawancara, di Belawa, pads
tanggal 19 Faebruari 201 I"L
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Senada dengan pendapat di atas, Nur Abidah, siswa keas Xl MAN

rab, Wajo mangamukalkan bahwa
Apabila gury mengajarkan bidang studi aqidah sknlak, maka saya
sangat memperhatikar dengan baix, karena semakin mengetahui dan
memperhatikan bidang studi agidah akhlzsk skan semakin timbul dan
tumbun kepribadian yang saya miliki. Oleh karena ilu pengetahuan

agama termasuk bidang sludi agidah akhlak yang ciperaleh mulai
kelas X, saya berusaha untuk lenisy mengambangkannya.”

Darn apa yang talan dikemukakan cleh siswa dan guru MAN HKab.
VWajo tersebut di atas, dan sesuui can hasil pengamatan penulis paca saat
berlangsungnya proses belajar mengajar, dimana para siswa tersebut benar
sangat antusias memperhatikan jalannya penyampaian meter  yang
disampaikan oleh guru dan selalu sktif mengikuti pelajaran, ssmpai pelajaran
diakhiri cleh gurunys.

Untuk mengelahui secara jelas lenlang data yang d.perlukan terhadap
nilai, sikap dan minat siswa belajar agidah akhlak, untuk lebih jelasnya dapat

dilinat pada tabel berikut ini

TABEL N
Sikap Siswa Terhadap Bidang Studi Aqidan Aknlak

Mo Butir Frekuensi Perzentaze
i g Sangat tinggi 21 : 42
s w0 25 50

3 . Kurang | 4 B T

4 d. Tidak ada ] 0

JUMLAH . 50 100

Sumber data - hasil Tabulasi angkei item No 1

"Mur Abidah, Siswa Kelas X1 MAN Kab. Wajo, Wawancara, di Belawa, pada tanggal
18 Febraar 2010.
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Berdasarkan data tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa siswsa
MAN Kab. Wajo pada umumnyz nunat terhadagp bidang studi acidah akhlak
tergolong tinggi. Dari 30 respoden ternyata 21 memilih item 'sangat tingg!'
minat terhadap bidang studi agqidah akhlak, atau sebanyak 42 %. Sedangkan
yang memnilin dem tinggl' mencapal 25 siswa atau 50 % Sedangkan
‘kurang’ berminal terhadap bidang studi agideh akhlak hanya 4 arang atau
8%. Hal iri menunjukkan bahwa minat siswa terhadap bidgang studi Agidah
arhlak tergolong tinggi.

Adapun pernatian siswa terhadap bidang studi agicsh akhlak dapat

dilinal pada tabel barikut -

TABEL IV
Perhatian Siswa Terhadap Bidang Stuci Agidah Akhlak

I Mo Butir | Frekuensi | Persentase ;
1 |a Sangat tinggi _ 22 L 44 i

2 |b. Tinggi [T 23 46

2 c. Kurang - 5 10

4 |d. Tidak ada [ o g
JUMLAH | 50 . 100 '

Surnber data - hasil Tabulasi angkel item Na, 2.

Dengan melihat abel di atas, maka dapat dipahami babwa darn S0
responden, sebanyak 22 siswa atau 44 % yang yang memilih item 'sangat
ingg:' pernatiannya terhadap bidang studi agidah akhlak, sedangkan yang
mamilib 'tingg!' sebanyak 23 siswa atau sekitar 45 %, kemudian vang kurang

mempernatikan sebanyak & siswa alauw 10 %. Jadi jumlah siswa yang
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memperhatikan bidang studi agidah akhlal. lebih banyak jumiahnya gar yang
sangat memperhalikan. Hal ini menunjukkan bshwa perhatian siswa
terhadap bidang studi akidah akhlak sangst tingg

Sebagaimana telah diketahui bahwa bidang siudi agidsh akhlak
merupakan bagian dar mats pelajarsn sgamsa Islam Memberiken Bimbingan
kepada siswa uniuk menyakini memahami dan menghavati tentang
xebenaran ajaran agama |siam melalul kegiatan bimbingan. pengajaran dan
latihan

Dengan demikian bidang studi agidah akhla< yang di garkan di
sekolah, khususnya di MAN Kab. Waje dapat meningkatkan keimanan,
penghayatan, pemahaman, dan pangamalan ggran agama Islam sehingga
meanjadi manusia mushm yang oeriman dan bertagwa kepada Allah Swt sarta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, bercangsa dan
pemeagara.

Pengajaran bidang stud agidah akhlak dapat menumbubkan
kerpibadian terhadap siswa MAN Kab, Wao sebagaimana yang
d kamukaxan olah salah seorang informen sebagai berkul

FPangaruh bidang studi agidahn akhlak terhadap siswa MAN Kab. Wajo

sangat berpengaruh terhadsp kualtas dan kuantitas anak dalam

mengambangkan misi agama khususnya agama lslam, karers
adanya bidang studi zaidah akblak yang digjarkan siswa misalnya,
selain shalat berjamaah di mesjid, maka mulai berdatangen di mesjid

untuk  shalat baramaah, juga ssalah satu faktor yang dapat
menumbuhkan kepribadian muslim terhadap siswa.’

"Ummi Hayati, Qp.Git
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[Dari hal tersebut di atas, maka dapa! dipahami bahwa bidang studi
aqdan akhlak sangat berpengaruh terhadap siswa dalam menumbubkan
peribadian mustim, terutama terhadsp pelaksnaaan badah shalat siswa. Ini
dapat dilinat dengan rajinya siswa shalat berjamaah di mesjic

Dangan adanya kepribadian mushm lersebut, maka siswa bukan
hanya rajin ke mesjid untuk shalat berjamaah skan tetapi diharapkan juga
raiin melaksanakan shala! di rumah baix shalat berjamaah maupun shalat
sendinan. Itu berartti bahwa siswa benar-benar muia  tumbuh
kepribadiaannya. berkat adanya pengetahuan yang dimiliki tentang agama
dan mengetahui kewajiban yang harus dilaksanakan sarta larangan yang
harus dibindari. -

Untuk lebih mengetahui pengaruh bicang studi agidah sknlak dalam
menumbuhkan kepribadian muslim terhadap siswa MAN Kab, Waja |, maka
penulis akan mengemukakan tacel tentang pemahaman agama siswa
g2belum mempelajari pelajaran agama khususnya bidang studi agidsh

axhlsk.
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TABEL ¥
Pemahaman Agama Siswa Sebelurm Mempelsjari Bidang Studi
= Agidan Akhlak
N Butir ' :I Frakuens | Parsentase
1 | a Sangat tinggi 4 8 "
2 | b. Tinggi ' 8 16
3 o Kurang " ! 38 | 7B
4 | 4 Tidak ada 0 a
JUMLAH | 50 _ 100

Sumber data  hasil Tabulasi angket item No. 3.

Dari tabel di atas, maka dapat dipahami bahwa dan 50 responden,
sabanyak 4 responden atau 8 % yang memilin tem 'sangat tinggi' dan
sebanyak 8 responden atau 18 % mempunyal pemahaman agama yang
tinggl’, sedangkan yang kurang memahami agama sebelum bealajar agidah
akhlak sebanyak 38 responden atau 76% vang memilib,

Jadi dapat dipahami, bahwa sebelum mempelajari bidang stud: agidah
arhlak siswa pada umumnya kurang memahami tenlang ajaran agama l=lam
terutama ibadsh shalat mereka, mungkin ini disebabkan karena faklor
ketidaktahuan lerhadap ajaran agama lslam. Mengenai siswa yang telzh
memahami ajaran agama sebzlum raengerti bidang studi agidan akhlak ini
disebabkan karena adenya dorongan dar crangtuanya yang selalu mendidik
dan menyurun anarknya untuk melaksarakan ajaran agama Islam termasuk

shalat ma waktu.




Berikut i akan dipaparkan bagaimana anggapan siswa mengenal
metode yang diterapkan gurd bidang studi agidah akhlak di kelas, yakn
sebagal berkut:

[ abal VI

Metode yang biasa diterima siswa dalam belajar di kelas

I Nno Butir Frekuensi | Persentass
E a. Ceramah dan per;ugs-l-één 4 8
[ 2 |B Ceramah dan diskusi 7 |
3 | c. Ceramah dan demonstrasi 10 20
-4 | d Ceraman dan tanya jawab _ 23 | a8
( JUMLAH | 50 | 100

Sumber data. Angket No 4

Responden siswa pada hasil analisis date di atas menunjukkan
pandangsn yang boragam. Responden yang menyastakan metode yang
diterapkan guru dalam mengajar adalah ‘ceramah dan tanya jawas’
sebanyak 29 orang atau 58%, kemudian yang menyatakan ‘ceramahn dan
penugasan ssbanyak 4 aorang aiau B %, sedangkan yang mem b ‘caramah
dan diskus’ sebanyak 7 orang atsu 14 %, sedangkan yare menyatakan
‘ceramah dan demonstrasi sebanyak 10 orang atau 20 % Hal terssbuot
menunjukkan bahwa guru dalam mengajar agama menggunakan metode
Yang bervanasi.

Adapun mengenal pemaharnan ajaran agama siswa MAN Kab Wajo

sesudsh memepelajari anidah akhlak, DI bawah ini akan dikemukakan

tabalnya sebagal berkut




TABEL vl

Pemahaman Pelaksanaan Ajaran Agama Siswa Setelah Bulgjar
gidang Studi Agqidah Akhlak

Mo Butir Frekuensi ;-'II:'ErEEm’[EEE
1 |a Sangat tinggi - 14 . 28
2 | b Tinggi 30 80
3 ¢ Kurang 5 | 12
4 |4 Tidak ada - nn b
JUMLAH 50 100

Sumber data - hasil Taoulasi angket item Mo, 5.

Dari data lersebut di atas, maks dapat dipahami bahwa setelan
helajar agqidah akhlak. pemahanan siswa lentang ajaran agama sabanyak
14 siswa atau sekitar 28 % yang memilih item 'sangat tinggi' dan  yang
memilih item tinggl' sebanyak 30 siswa atau 50 %, sedangkan vang kurang
mamahami ajaran agama setolah belaj@ar atau mempelajar agidah akhlak
sebanyak tinggal G siswa alau hamya 2 % Jad setelah belajar dan
mampelajan agidah akhlak, tingkat pemahaman agama siswa mengalami
panmingkatan.

Menurui  salah secrang siwa MAN Kab  \Wajo, yang penulis
wawancarai mengatakan bahwa ;

Sebelum mengeril iImu-ilmu agama, saya malas melaksanakan ajaran

agama can saringkali memiliki sikap dan perilaku yang kurang

disenangi oleh orang lain. Namun setalah mengerti ilmu-ilmuy agama.
saya betul-betul sadar akan adanya kewsajiban yang harus dikenakan

serta larangan yang harus dihindar, dan apabila meninggalkan
narintah Allah Swi aca perasaan berdosa dan takut aksn siksaan
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Allzh. Ini semua berka. pangetahuan vang dipercleh dan pelajaran
agidah akhlak ?

Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan banwa =iswa MAN Kab.
Wajo pada umumnya telah memiliki kesadaran dalam melaksanzkan gjaran
agamanya. I dapat dilihat dalam sikap dan tingkah faku mereka sahar-hari
diantaranya sebelum pulang dari sekalah, siswa melaksanakan shalat
chuhur secara berjamaah paca di Mushallah MAN Kab Wajo begitu pula
mereka selslu mangucapkan salam bila bertemu antara satu dengan yang
lainnya, saling hormat menghoermat beik antars sesama iemannya maupun
terhadap gurunva, serta memihik: akhlak yang terpuji. Ini semua merupakan
sermin dan adanya kepribadian muslim yvang dimiliki oleh siswa MAN Kab.
Wajo .

Jadi dapat dipahami bahwa bidang st'u::li aqidah akhlak tidak hanya
dapal mempengaruhi  kepribadian musim siswa dalam hal hubungan
langsung dengan Allah Swi akan t=tapi juga dapat meningkatkan akhlak
siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Sehubungan dengan hal tersebut Dre H. Abc Hall Kepala MAN Kab.
Wajo mengemukakan sebagai berixul .

Saya sangat bersyukur melihal perkembangan anak disini Karena

sejak belajar bioang studi agidah akhlak mercka semus mamiliki

akhlax yang terpuji. taik kepada gurunya maupun antara sesama

teman-temannya, misalnya mereka sangat menghormati gurunya,
baik ketika dalam ruangar: maupun diluar ruangan, taat dan patut

"Muh. Amin, Siswe MAN “ab Wajo, Wawsncara. di Belawa, pada tanggal °%
Februar 2010.

-




terhadap  gurunya, sera lidak sernan lagr berkelahi sesama
temannya. Mungkin ini semua berkat mereka belajar ilmu-imu agama
sahingga mengetahui mana vang baik dan mana yang buruk

Dar: parnyataan tersebut di atas. maka daoat dipahami babws imu-
iy agama sangat besar pengarunnya terhadap peningkatan akhiak siswa,
sehingga dapat disktualiszsikan dalam kehidupan sehan-hari,

Dengan demikian maka dapal ditarik suatu kesimpulsn, bahwa iimu-
iimu agama mempunyal pengaruh yang sangiat besar terhacap peningkatan
wepribadian muslim siswa MAN Wajo, karena semakin banyak pangetahuan
meraka tentang agama akan semskin meningkatkan kesadaran merexs
lernadap ajaran agamanya sebagail wujud dar ilmu yang dimilikinga.

C. Upaya-upaya Guru dalam Menumbuhkan Kepribadian Muslim
terhadap Siswa MAN Kab. Wajo

Dalar upaya guru dalam menumbuhkan kepribadian muslim terna dap
siswa MAN Kab. Wajo yang sangat berperan adalah gurunya. Oleh karena
ity upaya-upaya yang dilakukan oieh guru dalam menumbuohkan kepribadian
muslim terhadap siswa adalah menanamkan nila-nilai gjaran |slam sepert;
nilai-nilai keimanan, nilai-nilai akhlakul karimah dan nilai-nila sosigl,

1. Menanamkan nilzi-nilai Keimaran,
Menanamkan nila-nilai  terhadap  siowa  adsisn  oola dasar

pembentukan kepribadian musiim, dapat mengikat pasera didik dengan

*abd. Halil, Hepala MAN Kab. Wajo, Wawariears, i Belaws. pada tangoal 19
Febryan 2000




dasar-dasar iman, rukun Islam dan dasar syari'at sejak anak mula mergerli
serta memahami sesuatu  dengan mempunyal dasar-dasar keimanan.
segala sesuatu yang ditetapkan cleh Allah berupa hakekst keimanan dan
masalah ghaib seperti beriman kepada Allsh SWT Berman kepada
Malaikat. beriman kepada kitab-kitab samawi, bariman kepada semua Rasul
Allah serta beriman  kepada akan sust saat akan ditanya tentang Amal-
amal perbuatannya, siksaan kubur. harn kebangkitan surga dan neraka serta
seluruh perkara ghaib.

Untuk menanamkan semua itu sebagal pola, maka kewajiban pendidik
adalah menumbuhka pemanaman dan dasar-dasar pendidikan imam dan
ajaran lslam, sejak masa pertumbuhannys. sehingga peserta didik akan
terikat dengan Islam baik agidah maupun ibadan, disamping penerapan
metcde maupun peraturan. Setslah petumjuk dan pendidikan i berhasi|
tertanamkar, dalam dirinya, maka hanya skan mengenal Islam sebagai
Arama, sesual hasil wawancara penulis berikut ini

Bidang studi agidah akhlak mengandung pendidikan manusia disegala
aspek ketndupannys berdasarkan prinsip-prinsip ajaran islam dan
berlaku sepanjang masa Dalam pandangan pancangan pendidikan
Islam kehidupan dunie merupakar, masa persiapan untuk kehidup:.n
yang lebin ulama, yakni kehidupan akhirat Oleh karena itu, karena ity
bidang studi agjidah akhlak senantiasa memperhatikan  kedus
kehidupan itu {dunia akhirat) yang unsur pembinaannya adalah iman,

akhlak, ilmu can amal Keempat unsur tersehot pada hakekatnys
merupakan satu kesatuan yang saling bernubungan aktf dan dinamis,

* Urnmi Hayati, Op.Git




Dari uraian di atas dapatl dipshami b:al'mra dengan menamkan nilai-
nilal keimanan merupokan sumber yang dapat menumbuhkan  dan
manyuburkan akhlak yang mulia, sedang akhlak berperan menuniun dan
membimbing manusia untuk mangetanul kebenzran dan hakekat sehinggs
dapal menumbubkan kepribadian mushm lernadap siswa. Dan inilah varg
disebut ilmu yang sebenarnya, sebagai pendidik pembimbing siswa untuk
beramal shaleh, maka iman adalan dasar dari pads akhlak dan akklak
adalah dasar dan pads iman yang benar, adapun ilmu vang benar adalah
dasar dari pada amal yang shalah

Adapun sarana tumbuhnya kepribadian muslim lerhadap siswa adalah
seinng dengan tumbuhnya iman seésecrang adalah hati yang suci. Hati yang
bersih merupakan tempal bersemayamnya iman yang kukuh, Islam sangat
mengistimewakan "galbu” gslb dapat menembus alam gaib. bahkar
menembus Tuhan. Qalb inilsh yang merupasan potens: manusis vang
mampu beriman sebagai pondasi dasar tumbuhnya kerpibadian mushn
terhadap siswa secara sunggu.h-sunggul,

Qleh karzna iy iman adalah membenarkan didalam hati jad)
mbuhnya iman adalah merupakan proses tumbuhnya keprioadian muslim
ternadap diri manusia, guru sebagai pendidik tidak hanya menginstruksikan
mengnapal kata-kata materi pencidikan akan tetapi dapal membenarkan
dida.am hati ternadap siswa, membenarkan didalam hati adzslah marupakan

keputusan berfikir dan perasaan secara bersama, man menuntut terjalinnya




ubungan batin antara pendidik dan peserta dicik, sacrang pendidik yang
baix dan benman memang dapat menyampalkan atau mermberikan pelajaran
keimanan

2. Menanamkan nilai-nilai akhlaku! karimah

Pendidikan akhlak. juga merupakan pola pembantukan pribad

muslim, karena vang dimaksudkan dengan pendidikan akhlzk adalah
pendidikan mengenai dasar-dasar moral dan keutamazan neranga labiat
yang harus dimiliki 4zn dipadikan kepiasaan olen anak sejak masa snalisa
hirgga menjadi secrang mukellaf Sebagsi nasil wawancara berkut ini

Kedudukan akhlak dalam bidzang stud) agudan akhlak marupskan jiwa dari

pada pendidikan Islam. terwujudrya akhlak mulia pada peserta didik tidak

lepas dan proses pendidikan itu sendin para pakar pendidikan sepaka

tahwa maksud dari proses pendidikan dan pengajaran bukanlah banya

mengisi ctak, dengan segala macam imu pengetahuan yang belum

mereka ketahui, akan tetapl peseria didik harus pula ditanamkan nilai-

nilai moral dalam jiwanya, menanamkan fadila, membiasakan meraka

dengan kesopanan yang tingg:."'

Crari uraian di atas dapel dipahami bahwa perbuatan stau akhlak yang

Gaik itu lahir dari proses pendidikan, baik menconioh rasul sebagal uswalur
hasanah maupun menanamkan nilz-nilai moral dengan kesadaran yang
Feka, dan secara psikclogi pembertukar kepribadian mushim dan pembinsan
akhlak harus diletakkan pada tahap awal daii kehicupan. Qleh karena itu
peserla didik harus dibiasakan untuk berpegan pads moral yang tinggi
menghindarkan dari sifat-sifat tercela. dilatih berfikir secara rohaniah dan

jasmaniah (pri kemanusiaan), serta berdisiplin dalam menggunakan wakiu

"Nur Asia Jamal, Op. Cf
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buat belajar menuntut iimu-ilmu duniawi dan imu-iimu keagamaan tanpa
memandang kepada keuntungar materi.
Sebagaimana hasil wawancara penulis berikul ini
Pada semua tingkat pendidikan oeserta didik maka ssorang pendidik
harus memberi gambaran kehidupan rasulullah Muhsmmad Saw
tentang biogratinya dan segala yang berkenang dengarn kehidupan
belau karena disana terdapat nilai-nial  berpegangan  untuk
kebanagiaan dan kesejaneraan hidup, oleh karema itu Kehidupan

rasulullah sebagal sistam dalam menanamkan nilai-nilal  akhlakowl
karimah kepada peserta didik '*

Dari urzian di atas dapat dipahami bahwa kehidupan rasul dapat
diberi contan kepada siswa atau peserta didik, pendidik juga harus tampil
secara prima dihadapan siswa pendidik harus memiliki kepribadian luhur
kemudian ditularkan kepada anak didiknya. Karena pendidik yang bak
merupakan daya pikat bag anak untuk mengembangkan kehidupan yang
pailk. Dalam pendidikan formal guru merupakan cerminan pribadi moral
siswa,

Dalam pembinaan akhlsl ini, tanggung jawabrya sangat kompleks,
karena menyangkut masalah perbaikan jiwa sesearang sedangkan jiwsa
adalah hal yang abslrak sifatnya, iz dapat dibina dengan latihan-latinan
kejiwaan sepert diajarkan untuk berlaku benar, dapat dipercaya, isbigamah,
mengutamakan orang lain, suka menolong, dan lain-lain.

Dalam merumnbubkan sifat-sifat tarpup dan membersinkan sifat-sit at

tercela, guru telah memberikan dasar-dasar pembinaan ssbapgs! upava

Y Ummi Hayati, Op. Cit




salam menumbubkan kepnbadian muslim terhadap siswa yaio melalui
latihan rohani seperti melatih merska dergan berbagai kegiatan inadah.
karana hampir semua ibacah wajib dalam Islam melatih dar mendidik rohani
untuk memiliki akhlak mulia.

Kemudian pendidikarn skhlak i harus dokut dengan pencidikan
intelektual ysitu pembentukan can pembinaan befkir dengan segala
sesuatu yang bermanfaat yaitu ilmu pengetahuan hukum, peradaban iimian,
serta keszdaran berfikir dan berbudaya.

3 Menanamkan rm'ai-nilal sosial

Pendidikan scsiainya merupakan manipesiasi orilaku dan watak
pesarta didik untuk menjalankan hak-hak, tata krama, knhk sosal,
keseimbangan intelektual dan pergaulan yang baik barsama orang lan.

Pertanggung Jawaban masyarakal bukanlah pertanggurg jawaban
masyarakat sehagai kelomnok sosial dihadapan Allah dalam kualitasnva
sebagai kelompok tetapi, tiap-tiap individu bertanggung jawab dihadapan
Allah Swt. Tujuan vang asli dari kehidupan sosial W buxanlah untuk
sUksesnya masyarakal dan kesejahteraannya tetapi tujuannya adalah
suksas individu.

QOleh karena itu, sudah menjadi ketetapan eksperimantal dan faktual
behwa kesegjahteraan dan kesuksesan sarfa  kakuatan masyarakst
tergantung pada individu-individu dan persiapannya. jadi perdidik harus

berusaha keras penuh dedikosi untuk melaksanakan tanggung iawab
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pendidikan sosial, karens dengan pendidikan soszial yang mantap maks
dapal memaerkan andil keznbadian mushm yvang utama dan berpusat
kepada keimanan, akhlak dan pendidikan sosial yang terbaik dan norma-
normma Islami yang tingg! sebagamana 2an hasil wawancara penulis berikut
I :
=esecrang adalah anggota sJatu keluarga yang pada waktu bersamaan
juga sebagai kelompok sosial yang dimilikinya, maka bidang studi aqidahb
akhlak harus membentuk pola dasar pengembangan salurnth cita-cila
vang lebih  menguntungkan  bagi  individu  kearsh  integntas
kemasyaratan, ”

Can uraian d atas dapat cipaham babwa keluarga merdpakan
Melempok dalam masyarakat sebagai anggota Keluarga dan pada waklu
sama sebagal anggota masvarakat, kesorasiaannya dengan chia-cita atau
nasil yang dicapal dalam proses pendidikan adalah dasar utamanya taqwa
kepada Allah dan persaudaraan islamah, dengan memiliki persaudaraan
islamian, maka ia gkan memiliki nilai-nilal sosial dalam bergaul dimasyarakat
yang dianggap sebagai kunci sukses pendidikan sasial dalam Islam yang
menghandaki satiap indiwviduy memperiakukan individu lainnya berdasarkan
ketagwaan dan sopan santun.

Sebagai hasil wawancars penulis berikut ini

aebagal pendidik harus memsnintahkan kepada siswa untuk menjalankan
xebgjikan dan lagws dan ditel.an dalam berbuat dosa perbuatan dosa

yvang dikarjakan secara ramal-ramal biza mendstangkan kehancuran
bukan saja individu tetap keselurunan kumpulan atau masyarakat yang

" Mur Asia Jamal, Op. Cit
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marupakan  dasar  russknya  nilsi-nilai moral  ditengah-tengan
masyarakat,

Darl uraian di atas dapat dipahaini behwa dengan menjalankan nilii-
nilai kebajikan dan tagwa dapat menghindari percuatan-perbusatan tercela
yang dapat merusak pribedi muslim serlz se<elompok masyarakat pada
umumnya, maka oleh karena ity sebagai pendidik akan membina keserasian
antara individu dan masyarzkat yang tdak mempunyal sifet kontradiks:

antara tujuan snsial di suatu masyarakat dan tujuan individual ferhadap

SiSWA.

" Ummi Hayat, Op. Cir




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, maka penulis dapatl menarik

beberap kesimpulan sebagai berikut ;

1

Kontribusi Bidang studi agqidah skhilak sebagai bagian dari kurikuium
memberikan pengaruh yang sangal besar dslam menumbunkan
kepribadian muslim terhadap siswa MAN Kah. Wajo karena sebelum
mengeri bidang swdi agdah akhlak, siswa pada umumnya malas
melaksanskan ajaran agama lslam. termasuk malas melaksanakan
ipadah shalat serta memiliki akhlak yang kurang baik namun setelah
mengerti bidang studi agdah skhlak yarg diterapkan mslaiui
berbagai macam metode.

Upayea-upaya yang sudah dilakukan vleh guru dalam menumbubkan
kepribadian muslim terhadap siswa adalan selain mengsjarkan
bidang studi agidan akhlak juga mengadakan bernagai kegiatan yang
sekiranya dapat menumbuhkan kepiibadian muslim terhadap siswa,
baik yang barupa teori maupun yang berupa praktek dan latihan-
latinan. Nilai-nilai  pendidikan Islam dan agidah akhiak pada

khususnya, senantiasa ditanamkan kepads siswa dan suasans
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sekolah diwarnai dengan nilgi-nilal ajaran Islam sehingga dapat

disarap aleh siswa.

8. Impflikasi Penelitian

selelab membaca uralan-uraian dan kesmoulan, maks berikut ini

gkan dikemukakan bebarzpa saran-saran sabagai bavikut |

1.

Malihat begitu pentingnya bidang studi agidah akhlak sebagal wadah
dalam menumbubkan keprioadian musllim tarnadap siswa. maka uniuk
menumbuhkan kepribacian musiim tersebut kKhususnya siswa MAN
Kab. Wajo jangan hanya samHta-semata dilimpabkan kepada gurunys
di sekolah, telapn harus ada kerjgsama antara guru dan orangtua
siswa dalam menanamkan nilai-nilai aknlakul karimah kedaam dir
siswa sehingga btmbul dan tumbuh  kepribadian muoslim otk
melaksanakan ajaran agamanya.

Kepada pemerintah agar kiranya dapat mengupayahkan untuk
menambah tenaga pengajar vang profesicnal bagi MAN Kab. Wajo,
yang diambil can alumni parguruan tingg vang dipersiapkan untuk
tenaga pengajar agama, sepert dari IAIN ataupun STAIN. Demi
siksesnya proses belajr mengajar pada Madrasah Aliyah Negeri
Kabupaten Wajo, maka kepala MAN Kab Wajo harus mengupayakar
untuk. melengkapi  berbaga: sarana dan prasarana terutame

melengkap buku-bukw yang ada diperpustakaan khususnya buku-




(4

buku agama. Bagl perantu kebijsksanaan agar dapat menambah
waktu belajar bag bidang studi agidah akhlak yang =asat ini masih
sedikit dibanding dengan mata pelajaran agama lainnya dan mata

pelajaran urmurm.
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ANGKET

I. Petunjuk Pengisisan Angket:
1. Baca dengan baik sebelum diisi
2. Jawablah petlanyaan dengan memberi tanda silang (x) pada salsk
satu pilihan yang dianggap pating bena .
3. Tulis dengan lengkap identitas sesuai dengan formal bagian |1

Il. Identitas Responden
1. Nama -
2. kelas

. Pertanyaan

1. Sikap Siswa Terhadap Bidang Siudi Agidah Akhlak
a. Sangat tinggl

b. Tinagi
¢ Kurang
d. Tidak ada

2. Pernatian Siswa Terhadap Bidang Studi Agidah Akhlak
a. Sangat tingg
b. Tinggi
¢, Kurang
d Tiwdak ada

4. Pemahaman Agama Siswa Sebelum Mempelajari Bidang Studi
Agidah Akhlak

a Sangat tinggi

b. Tirnggi
¢ Kurang
d. Tidak ada

4. Melode yang biasa diterima siswa dalam belajar di kelas

a Ceramah dan penugasan
. Ceramah dan diskusi

a7
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c. Ceramah dan dermanst-asi
d. Ceramah dan tanya iawsb

5. Pemahaman Pelaksanaan Ajaran Agama Siswa Setelah Belajar
Bidang Stud Agidah Akhlak

7. Sangat tinggi
b Tinggi

. Kurang

d. Tidak ada

G. Tingkat Kejujuran Siswa di Sekalah
a Sangat Tinggi
b. Tinggi
t. Rendah
d. 5angat Rendah

7. Tingkat Kedisiplinan Siswa o Sekelan
a. Sangat Tinggi
b. Tinggi
c. Rendah
d. Sangat Rendah

8. Tingkat Kekompakan dan Kebersamaan Siswa di Sekolah
a. Sangat Tingg
b. Tinggi
. Hendah
d. Sangal Rendah

9. Tingkat Kepatuhan Siswa di Sekolah
a. Sangat Tinggi
b. Tinggi
. Rendah
d. Sangat Rendah

10. Kesadaran Bag Siswa Dalam Malaksanakan Shalat Lima VWaktu
a. Sangat Tinggi

b, Tingai
c. Rendah
d Sangat Rendah
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INSTRUMEN PENELITIAN

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

. Bagaimana penerapgan yang dilakukan guru bidang studi agidah akhlak di

MAN Kab Wae
Metode digunakan dalam proses belajar mengajar
Bagaimana perhatian siswa pada bidang studi akidah akhlak

Bagaimana pengaruh bidang studi akidah akhlak dalam pemahamanan
agama dan pelaksanaan ajaran agama |slam

Bagaimana perkembangan akhlak siswa setelah belajar bidang studi
akidah akhlak

Bagaimana upaya guru bidang studi akidah akhlak dalam memoentuk
kepricadian siswa

Bagaimana cara menanamkan dan menumbuhkan nilai-nilai keimanan
bagaimana cara menanamkan nilai-nilai akhlaku! kaniman pada anak

Bagamana menanamkankan nilai-nilai sosial dalam masyarakat




TERANGAN WAWANCARA

¥ang bertanda tangan di bawah ini, Curu bidang studi Akidah akhlak MAN Wajo
menrangkan sebagai barikut ;

Nama - ANDI HUDAY AN

Tempat / tanggal Lahir - Menreli, 1 September 1566

MM SOF.081.212

Pekerjaan - Mihasiswa STAIN Parepare

Jurusan { Prodi : Tarbiyah / Pendidikan Agama tslam

Alamat : Menreli Desa Limporilau Kec. Balawa Kab. Wajo.

Mahasswa yang tersebut narnanya distas benar-benar telah mengadakan
penelitian dalam rangka panyusunan Skrinsi yang berjuoul ; “Kontribus! Guru Bidang
Studi Akidah Akiak dalam menumbuhkan Kepribadian Muslim Poda Siswa MAN
Wajo “,

Demikian sural keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Bealawa, 27 Februar 2010
Gury ';}m:aah akhiak

|
3
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NIP.

|I'.




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan ¢ bawah mi, Guru bidang studi Akidah akhlak MAN Wajo
menerangkan sebagai berikut -

Nama - ANDI HUDAY AN

Tempat / tanggal Lahi- : Menreli. 1 September 1286

ik 1 07.081.212

Pekerjaan . Mahasiswa STAIN Parepars

Jurusan / Prodi : Tarbiyah /! Pendidikan Agama islam

Alamat - Manreli Desa Limporilau Kec. Belawa Kab. Wajp.

Mahasiswa yang tersebut namanya diatas benar-benar telah mengadakan
penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi yang berjudul © “Kontribusi Guru Bidang
Studi Akidah Akhlak dalam menunibuhkan Kepribadian Muslim Pada Siswa MAN

Wajo *.

Demikian surat keterangan ini dibarikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Belawa, 27 Fabwuari 2010
GLru Akidah akhilzk

i

NP /5D 020
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Jalan. Lontar No, 2 B Telp. (0485) 22330 Sengkang

Kupads
Wih Kepala MAN Wajo
di-
MNemor T 07074001 Kesbang £ 2010 Tempat
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Peribal : Izin Penelitian
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1 Berdasarkan Surat Ldaran Gubernor Propinst Sclawesi Scloan Nomor 0 07003236/ Pom-
Umum. Tangeal 22 Oktober  1Y8G  dentang  prosecdn pomintaan frin Rekomendas

Penelilian/Pengumpulan Data

I-d

Berdasarkan Surat @ Sekolah Tlinggi Agama lslin Negen (STAIN) Parepare “omor

St ASEE 0 1412000 Tangeal 29 Tanoari 2000 Perihal - Tein Rekomendas: Penelivice:.
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Hadan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat Langgal, 23 Juli 2008,
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Sehuburgan dasar tersebut diarss disempaiken kepada Saudara -

MNama ANDIT TIUDAY ANT
Tempat/Tangual Lahic =~ Mewreli, | September 1953
Jemis Kelamin © Perempuan

Inslanai/Pekerjasan Mauhasiswy
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DEPARTEMEN AGAMA

MADRASAH ALIYAH NEGERI WAJO
Alamat : I Kemakmuran o, Sivo Kec Belawa Kb, o
Hode PO 90953

SURAT KETERANCAN PgHELI‘ﬂg:F]
NOMOR : fia 4 /T 0P .00 Ll/,fﬂc-'l- AL

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama * Drs. H, ABD. HALIL

NIP . 195412221992031001

Pangkat /- Gol. . Pembina, ! Iva

Jabatan : Kepala MAN WAJO
Menarangkan bahwa

Narma : ANDI HUDAY ANI

NiM 07 081,212

Pekerjaan : Mahasiswa STAIN Parepare
Alamat : Menret Kec. Belawa Kab. Wajo

Yang tersebut namanya diatas, telah mengadakan penelitian tentang peranan
Teknik pemberian relnforcement sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar
siswa, dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul © " Kontribusi Gurue Bidang
Studi Akidah Akhlak dafam Mernumbuhkan Kepribadfan Muslim pada Siswa
MAN Wafo", pada tahun Pelajaran 2009 / 2010 Seiama 1 ( satu } bulan, terhitung
sejak Januari $/d Februarni 2010.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan
saparlunya.

- Belawa, 10 Maret 2010
B MAN Wajo

"-_'_‘_--' 'B?‘I-H; EE. HALIL
NIP 196412221992031001
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Andi Hudaysni, penulis skripsi ini dilahirtkan o
Manreli kecamstan Belawa Kabupatsn Wajo, pada
tanggal 1 September 1988, dari pasangan Usman

an Hj. Andi Bunga Ralle Anak Pertama dari tiga

bersaudara.

Fenulis mulai menempuh pendidikan pada MI2 No 66 Timoreng tahun 1999,
dan masuk pada SMP Megeri 1 Belawa, tamat pada tanun 2002 Selanjutnya
ke Madrasan Aliyvah Megeri [MAN) \Wajo dan tamat pada tahun 2005, satelah
ity menempuh pendidikan Diploma Il Pendidikan Agama Islam pada Sekalah
Tinggi Agama lslam Negeri (STAIN) Parepare, dan pada tahun yang sama

meneruskan program Strata Satu [ $1 ) pada Jurusan yang sama.




